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ABSTRAK

Membaca solmisasi tangga nada merupakan kemampuan dasar yang
penting dalam pembelajaran seni musik, karena mampu melatih kepekaan
nada pada anak. Penelitian ini berfokus pada kelas 3 di SD Negeri 02
Blunyahan. Adanya penelitian ini, dikarenakan siswa belum mendapatkan
pelajaran musik dari guru pengajar, sehingga ekstrakurikuler drum band
menjadi salah satu sarana siswa untuk mendapatkan pengalaman bermusik.
Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini, menggunakan
metode hand sign kodaly agar siswa mampu memahami dan menghafal pola
solmisasi tangga nada diatonis dikarenakan terdapat siswa yang tidak
memiliki pianika. Proses pengenalan metode hand sign kodaly, dilakukan
dengan demonstrasi gerakan yangsaselanjutnya diikuti oleh siswa. Proses
belajar secara kelompok ikut-dilibatkan ketika penelitian berlangsung,
karena siswa mampu-belajar bersama dalam-memahami dan menghafal
gerakan tangan pada masing-masing solmisasi. Hasil dari penelitian ini
disajikan secara deskriptif bahwa siswa mengalami, perxkembangan dalam
memahami teori musik terlebih/dalam memahami solmisasi tangga nada
diatonis dengan menggunakan metodehgnd sign kodaly. Siswa-siswi kelas 3
SD sangat terbantu,dan secara'lebih/cepat mampu memahami konsep hand
sign kodaly 'yang digunakan. Lebih daripada_itu;” atmosfer pembelajaran
dikelas menjadi/lebih aktif dan interaktif, diwujudkan dari respon siswa
dengan secaraulebih cepat|dan-tepat dalam menjawab’pertanyaan yang
diberikan.

Kata Kunci:"Metode Hand Sign Kodaly; solmisasi tangga nada
diatonis; perkembangan musik anak 6-8 tahun;pembelajaran musik
anak kelas 3 SD;"SP*™Ne€geri 02 Blunyahar
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan di Indonesia, dipengaruhi banyak aspek
kehidupan termasuk ekonomi, politik, sosial dan budaya. Peningkatan
mutu pendidikan merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan
pengendalian diri, dan’stkap meral disegala bidang sehingga setiap
orang turut mendukung dalam peningkatanisumber daya manusia di
Indonesia.| Sektor (pendidikanjuga ménghadapi permasalahan yang
beragam/dari segala “aspeK./Permasalahan’/yang terjadi umumnya
dipengaruhi oleh beéberapa-fakton, dianraranya adalah jumlah pengajar
yang \masih kurang.” dalam ' penguasaan¢ mageri. Sebagaimana
diungkapkanjuga olehJulia(201%),yaitu ‘Bahkanyang terjadi, peserta
didik di sekolah-dasar tidak mendapatkan-peingalaman musikal seperti
yang diharapkan karena. kualitas guru musiknya sendiri kurang
kompeten baik dalam penguasaan materi-materi musik maupun
metode pembelajarannya.”

Selain itu, permasalahan yang lain adalah masih kurangnya sarana
prasarana yang tersedia di tiap daerah, ini juga dipengaruhi karena
biaya yang memang cukup mahal untuk inventaris peralatan musik. Hal

ini menyebabkan kegiatan pembelajaran di sekolah cukup terhambat,
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sehingga pengajar harus memiliki variasi dalam memberikan materi
dan praktik pengajaran yang sesuai.

Mempelajari musik mampu untuk meningkatkan kemampuan anak-
anak berekspresi secara lebih baik, melatih kepekaan siswa terhadap
seni di lingkungan sekitar, meningkatkan kecerdasan otak kanan dan
otak kiri dapat berfungsi secara optimal, meningkatkan kemampuan
berpikir. Hal ini penting karena kreativitas siswa dapat secara
berkembang dalam pgrfiyanyatau bermain alat musik, serta
menumbuhkan rasa percayadiri selain sebagaliiupaya menggugah rasa
peduli terhadap sesama.

Di SD Negeri 02 ‘Blunyahan |sendiri tetdapat 8 pengajar yang
membimbing siswakelas/1'hingga kelas6 dari barbagai mata pelajaran.
Pada observasi yang peneliti ketahui di kelas 3,8D 02 Blunyahan belum
memiliki adanya ketersediaan (guru/Seni Musik,/dan mata pelajaran
tentang musik-Mata pelajaran yangdiajarkan pada siswa kelas 3 SD
Negeri 02 Blunyahan yaitu menggambar, dan prakarya sesuai dengan
kurikulum merdeka pelajaran seni rupa, namun Seni Musik belum ada
diajarkan pada mata pelajaran tersebut. Sebab itu, cukup banyak siswa
belum memiliki pengalaman bermusik yang sesuai umurnya, mulai dari
mengenal not angka, menyanyikan lagu, mengadakan permainan
dengan bernyanyi dan sebagainya. Disisi lain, terdapat ekstrakurikuler
yang mampu untuk mengembangkan kemampuan siswa diluar mata

pelajaran, dalam hal ini adalah ekstrakurikuler drum band. Siswa bebas
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memilih terkait keterlibatan mereka, sehingga tidak ada keterpaksaan
bagi mereka yang hendak mengikuti ekstrakurikuler drum band.

Di esktrakurikuler drum band ini, barulah siswa diajarkan
mengenal adanya notasi angka, ritmis, dan pengalaman bermusik,
sehingga siswa yang tidak mengikuti esktrakurikuler drum band tidak
mendapatkan pengalaman yang sama. Siswa lain mendapat
pengalaman musikal dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan
teknologi internet yang-ata saat.ini, mulai dari game mobile, lagu
dangdut, tik-tok, instagram; dan lain-lain. Bahkan banyak siswa yang
masihiminim pengetahuan/tentang lagu anak dan lagu nasional, namun
mampu\menyanyikantlaguiyang bukan unguk ‘peruntukan umurnya
dengan cukup baikjsepertitagu'Rungkad, Kelangah, Pamer Bojo, dan
sebagainyas, Sama halnya) ditngkapkan oleh Julia (2017) “bahwa tak
heran jika‘anak-anakseusiaSekolah/dasar sudah banyak menyanyikan
lagu-lagu detigafi=hi¥ik ihwal percintagi"eFang/dewasa.”

Pada observasi mengajar _di SD Negeri 02 Blunyahan, peneliti
memaparkan materi tentang tangga nada menggunakan pianika.
Namun pada praktiknya, terdapat siswa yang belum memiliki alat
musik pianika, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami
pola tangga nada yang dipaparkan. Hal inilah yang membuat peneliti
tertarik untuk menawarkan metode hand sign Kodaly dalam

mengenalkan tangga nada diatonis kepada siswa kelas 3 di SD Negeri
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02 Blunyahan, guna menciptakan atmosfer pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif.

Zoltan Kodaly seorang komponis, cendekiawan di bidang musik,
etnomusikologi, filsafat, dan linguistik dalam mengembangkan metode
pengajaran musik yang inovatif salah satunya berupa hand sign pada
pertengahan abad ke-20. Tujuan pembelajaran musik menggunakan
metode Kodaly menurut Choksy (1999) ada empat yaitu, untuk
mengembangkan musikalitas pada setiap anak, mengenalkan musik
kepada ahak (membaca; " menulis, dan |‘\menciptakan musik),
menanamkan rasafiasionalisme dengan mengenal dan mempelajari
lagu-lagu/nasional danlagudaerah;/dan mengajak anak mengapresiasi
karyac-kanya musik'di dalammaunpunduar negeyi melalui pertunjukan
musiks

Secaga~khusus tujuan.dari penelitian_ini;tintuk mengkaji secara
lebih detail~mengenai penerapan metede-fiand sign kodaly dalam
mengenalkan tangga nada_diatenis di SD Negeri 02 Blunyahan, yang
diharapkan mampu memberikan solusi pada siswa dalam memahami
pola tangga nada diatonis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan pada penelitian ini
dapat dirumuskan bahwa, terdapat masih banyak siswa yang belum
memahami materi tangga nada. Solusi yang ditawarkan dengan

penerapan metode Hand Sign Kodaly dalam mengenalkan tangga nada
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diatonis di SD Negeri 02 Blunyahan Kaliputih Sewon. Dari

permasalahan tersebut dapat dirumuskan beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode Hand Sign Kodaly dalam
mengenalkan tangga nada untuk siswa kelas 3 di SD Negeri 02
Blunyahan?

2. Apakah metode Hand Sign Kodaly yang diterapkan pada siswa
kelas 3 di SD MNegeri 02-Blunyahan mampu meningkatkan
kemdmpuan siswa dalam mengenal tangga nada diatonis?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitianvini adalah siswa/kelas 3 SD Negeri 02

Blunyahan mampuydalam memahami materi tanggd nada diatonis.

Berikut,_adalah uraian tujuan’ penelitian mengénai penerapan

metode Hand Sign Kodalydalam.mengenatkan tangga nada diatonis

di SD Neger1'8Z Blunyahan Kaliputih Sewon:

1. Mengetahui penerapan—metode Hand Sign Kodaly dalam
mengenalkan tangga nada untuk siswa kelas 3 di SD Negeri 02
Blunyahan.

2. Mengetahui metode Hand Sign Kodaly yang diterapkan pada siswa
kelas 3 di SD Negeri 02 Blunyahan dalam meningkatkan kemampuan

siswa dalam mengenal tangga nada diatonis.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara praktis dan teoritis bagi peneliti dan pembaca. Manfaat dari
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat praktis

a. Penelitian ini diharapkan memberi wawasan dan pengalaman
baru bagi siswa kelas 3 SD Negeri 02 Blunyahan dalam
memahami pela” tangga, nada diatonis, dan pengajar
diharapkan dapat menambah referemsi pengajaran materi
menggunakan metode hand sign Kodaly haik di SD Negeri 02
Blunyahan ataupundilinstansi pendidikan manapun.

b\ Pénelitianhini dikhatapkan gsdmpu memberikan referensi
pengetahuan ‘terhadap, metode hand sign kodaly dalam
pénibelajaran. musik konvensionalfguna” memberi atmosfer
permbeldjafan yang baru.

2. Manfaat teoritis

a. Studi ini diharapkan menjadi inspirasi dan wawasan bagi
peneliti dan pembaca.

b. Studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi pembaca pada masa mendatang.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Selama proses penelitian berlangsung, memerlukan referensi
untuk menyempurnakan pembahasannya. Referensi-referensi yang
digunakan diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat terkait
proses pembelajaran/@dlam “mengenalkan tangga nada diatonis
menggunakan metode handsign Keddly di SD Negeri 02 Blunyahan.

Adapun buku sebagaitinjauan pustaka yang dilakukan oleh J. Julia
(2017)%\/ bexjudul “Pendidikan” Musik!/ \Permasalahan dan
Pembelajarannya™ Buku' ini membahas cukup kompleks mengenai
permasalahan serta gambaranpendidikan terkhusus pendidikan musik
yang texjadi-di. Indonesia; dari beberapassudit/pandang. Ini cukup
membantu “Bagi~para peneliti yapng~hendak meneliti mengenai
pendidikan musik. Sudut.pandang yang diberikan juga dilihat dari
beberapa sisi, mulai dari politik administrasi, kapitalisme pendidikan,
refleksi pendidikan musik, dan masih banyak lagi. Isi yang dituliskan,
mudah dipahami oleh pembaca dalam memahami permasalahan dan
pembelajaran yang dilakukan, sehingga secara sederhana mampu
menggambarkan kondisi nyata yang ada. Buku ini juga mampu
membuka pandangan peneliti mengenai permasalahan serta solusi

yang ditawarkan dalam pendidikan musik.
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Referensi selanjutnya adalah artikel jurnal oleh Ayu Sri Rahayu,
Julia, dan Isrok’atun (2017) berjudul “Penerapan Metode Kodaly Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Notasi Solmisasi Siswa Pada
Materi Simbol Nada” dalam Jurnal Pena Ilmiah: Vol. 2 No 1 (2017).
Penelitian ini mengungkap efektivitas metode Kodaly untuk
meningkatkan pemahaman membaca notasi solmisasi siswa SD Negeri
Bangkir. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi,
angket, dan tes, baik individu maupun kelompok. Hasilnya
menunjukkan bahwa metode Koddly membexikan pengaruh positif
terhadap Kkemampdan membaca netasi solmisasi siswa, dengan
dukungan faktor seperti antlsiasme siswa, péngudsaan guru terhadap
metode, dan manajemen/waktu.

Adapun artikel laionya yang mernupakan artikel jurnal oleh Clara
Rena Kinantin(2022) berjudull “Penerapan~Metode Kodaly Sebagai
Upaya Meningkatkan Kemampuan MgmbaeaNotasi Siswa Kelas VII Di
SMP Katolik Ricci II Bintaro~Tangerang Selatan”. Penelitian ini
membuktikan bahwa metode Koddly, menggunakan tonic solfa, hand
sign, dan rhythm syllables, efektif untuk meningkatkan daya baca ritme,
melodi, dan keselarasan nada siswa di SMP Katolik Ricci II Bintaro.
Teori yang digunakan terlebih mengenai perkembangan musikal tiap
umur mampu memberikan dukungan dari pemilihan materi yang
digunakan dalam penelitian. Metode hand sign kodaly yang digunakan

ternyata mampu memberikan perkembangan pada kemampuan siswa
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dalam membaca notasi balok. Penulisan artikel jurnal ini, mampu
memberikan dukungan referensi bagi penulis, terlebih pada
kemampuan membaca notasi.

Artikel jurnal berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Fira
Fahmi Fioni dan Okto Wijayanti (2024) dalam artikel berjudul
“Peningkatan Prestasi Belajar Tangga Nada Melalui Metode Kodaly
Pada Pembelajaran Seni Musik Kelas IV SD Negeri 4 Panusupan”.
Penelitian ini membanti~mentaliami hambatan dalam pembelajaran
Seni Musik, 'seperti kurangnya pemahaman| teori tangga nada dan
keterbatasan infrasthuktuyp, yangrelevan dengan kondisi penelitian ini.
Beberapa analisis datajugaidapat membantu/penulis dalam menyusun
penelitian. Penydjian data-yang diganakan baik/ bentuk deskriptif
ataupun tapel, cukup.mudah dipahami peneliti /dalam memahami
kondisi'nyataspenelitianyang terjadi.

Selain artikél“selanjutnya merupakan-buku yang berasal dari
penelitian yang dilakukan_oleh”Michael Houlahan dan Philip Tacka
(2019) berjudul “Zoltan Kodaly: A Guide to Research”. Buku ini berisi
mengenai biografi seorang Zoltan Kodaly mengenai latar belakangnya
seorang komponis dan pendidik yang mengenalkan metodenya
berdasarkan gerak tubuh. Buku ini sangat membantu peneliti dalam
menalaah secara lebih dalam mengenai asal-usul dan esensi
pelaksanaan metode Kodaly, karena peniliti menggunakan

pengembangan metode Kodaly daripada yang sebelumnya, sehingga
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menjadi acuan agar tidak bertolak belakang antara praktik dengan
teori yang ada. Penyajian data menggunakan Bahasa Inggris
memberikan sedikit tantangan bagi penulis dalam memahami makna
yang ada. Penjelasan mengenai riwayat hidup seorang Zoltan Kodaly,
secara luas pada tiap tahunnya mampu memberikan dukungan literasi
yang jelas bagi penulis dalam menjadikkannya referensi dalam
penelitian.

Artikel jurnal beriklitrniya, penelitian yang dilakukan oleh Irawan
Sukma (2022) yang berjudul “Application Of\T'he Kodaly Method In
Angklung Music Leaining Using/ The Goncept Of Berkawan And Kawan
Berkawan.”\\Artikel ‘jurnal]int, “membantu ‘bagi penulis dalam
memahani penerapan metode\Hand Sign Kodaly lyang digunakan
dalamypraktik alat musikiangklung yang dimainkan, secara ansambel.
Terlebih, metede hand sigiayang digunakananerigalami perkembangan
secara praktiknya, “yaitu dengan menggunakan gerakan jari tangan.
Penerapan konsep berkawan dah kawan berkawan, digunakan untuk
melakukan praktik teori harmoni dengan menggunakan hand sign
dengan format ansambel. Deskripsi mengenai praktik angklung secara
detail juga dituliskan, dibuktikan salah satunya dengan bunyi angklung

yang terjadi disebabkan oleh benturan badan pipa bambu.
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B. Landasan Teori
Landasan teori yang digunakan dalam memuat teori-teori yang
sehubungan dengan masalah yang diteliti, agar penelitian ini memiliki
dasar yang kuat. Penelitian ini diperlukan beberapa studi kepustakaan
yang mendukung permasalahan inti yang akan diteliti, guna dapat
mendukung logika pemikiran peneliti dengan fakta-fakta yang terjadi
dilapangan.

Berikut adalah landasan teortvang digunakan dalam penelitian ini:

1. Metodejpembelajaran
Metode pemmbelajaran'ialah bérbagai jupaya yang digunakan
oleh pendidik dalam -mémaparkan materi pada kegiatan belajar.
Menurut Hasanah & Bermi (2022)/metodeymengajar adalah cara
yang digunakan oleh gurirdalam membelajarkan peserta didik saat
berlangsungnya prosespembelajaran, balafperencanaan sebuah
pembelajaran; “pertimbangan dalam—memilih sebuah metode
pembelajaran dipertukan gtina mencapai tujuan pembelajaran
yang efektif. Pada tahap pertimbangan metode pembelajaran ini,
perlu disesuaikan ulang pada tujuan pembelajaran dan
karakteristik materi yang dibahas. Dapat dikatakan bahwa dalam
sebuah pembelajaran perlu adanya penerapan berbagai metode
dan model pembelajaran yang bervariasi, sehingga terciptalah

interaksi pembelajaran yang aktif antara pengajar dengan siswa.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



12

Menurut Lufri (dalam Hamid, 2019) membagi beberapa metode
pembelajaran, diantaranya adalah metode ceramah, metode
diskusi, metode demonstrasi, metode eksperimen, metode
pemberian tugas atau resitasi, metode bercerita, metode
karyawisata, metode bermain peran, metode sosiodrama, dan
metode proyek.

a. Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara
lisan (Hidaya®”& Mailgkurat, 2022). Demonstrasi adalah
suatu metode yang digunakan untukymemperlihatkan suatu
proses, mekanismedtau cara kerja suatu alat yang berkaitan
déngan bahah pelajaran.

b. fMetode\\diskust—adalah metode yang /bertujuan untuk
memecahkan ataw ‘menemukan #soluséi masalah yang
ditentukan._dalam [mempelajari~"materi pembelajaran
(Kamza et al, 2021). Simulasi-berasal dari kata simulate
yang artinya berpura-pura atau ber-buat seakan-akan.

c. Metode pemberian tugas atau (resitasi) merupakan metode
yang menugaskan kepada anak untuk mengerjakan sesuatu
dengan tujuan memantapkan, mendalami, dan memperkaya
materi yang sudah dipelajari atau menemukan suatu
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang relevan atau

sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan.
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d. Metode tanya jawab merupakan suatu tehnik pemaparan
bahan pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang perlu
dijawab oleh siswa. Disamping itu guru juga memberi
peluang untuk bertanya kepada murid, selanjutnya murid
lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan
temannya dan apabila tidak ada murid yang dapat
menjawab maka guru dapat mengarahkan atau memberikan
jawaban.

e. /Metode kerja kelompok atau| /bekerja dalam situasi
kelompoKberarti bahwa siswa dalam satu kelas dipandang
sebagai satukesatuan{kelompok)tersendiri ataupun dibagi
atas ketompok-ketompok keéefl (sub-subkelompok).

f. "Rroblem solving dapat\.didefinisikan sebagai reorganisasi
dari,_konsep-korisep “untuk _méngatasi kesulitan atau
rintaigan (obstacle) danyumtuk “mencapai tujuan. Team
teaching padasdasarmya metode mengajar dua orang guru
atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa,
jadi kelas dihadapi beberapa guru.

g. Metode latihan disebut juga metode training atau metode
drill, yaitu suatu cara mengembangkan kompetensi atau skill
anak didik baik dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotor, sehingga anak menjadi terampil dalam bidang

yang dilatihnya. Latihan biasanya diberikan setelah anak
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didik mempelajari suatu masalah atau topik atau setelah
guru menjelaskan materi tersebut.

h. Metode karyawisata ialah suatu cara mendapatkan
pengetahuan oleh para anak didik dengan jalan membawa
mereka langsung ke objek yang terdapat diluar kelas atau di
lingkungan kehidupan nyata, agar mereka dapat mengamati
atau mengalami secara langsung.

i. Metode resptirce person (manusia sumber) dimaksudkan
ialah orang luar (bukan guru) memberikan pelajaran kepada
siswa. Misalnya/petugas penyuluh lapangan (PPL) pertanian
diminta memberikan-menjelas tentang/panca usaha tani di
depan kélas.

j. “Metode sunveiimasyarakat adalah eara yntuk memperoleh
miformasi\atauKeterangan dapi“s€jumlah unit tertentu
denganjalan observasi dan‘kemunikasi langsung.

k. Metode bercéerita adalah suatu cara mengajar dengan
bercerita atau menyampaikan suatu kisah atau peristiwa
yang sangat penting bagi anak didik untuk dipetik
hikmahnya atau pelajaran dari cerita tersebut.

l. Metode bermain peran merupakan cara penguasaan bahan
pelajaran melalui pengembangan dan penghayatan anak

didik. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan
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oleh anak didik dengan memerankannya sebagai tokoh
hidup atau benda mati.

m. Metode sosiodrama adalah cara mengajar yang memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk melakukan kegiatan
memainkan peran terutama yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat (kehidupan sosial).

n. Metode proyek adalah cara penyajian pelajaran yang
bertitik tolak~dari 'swatu masalah atau tugas, kemudian
dibahas dari berbagai segi yang herhubungan sehingga
Pemecabannyasecand keseliruhan.

Dari\ kerbagai ‘tmaecam/metode pembelajaran menurut Lufri,
membantu peneliti dalam memahami’dan merancang pembelajaran
yang akan dilakukan Kkepada |siswa. Pentingnya memahami
mengenaiimetode pembelajaran/yang terjadi, dikhususkan karena
kegiatan penelitian yang berlangsungyattit mengajarkan mengenai
tangga nada dibantu ‘dengan”metode hand sign kodaly, sehingga
sangat erat hubungan antara siswa dan peneliti dalam kegiatan
pembelajaran dikelas.

2. Metode Kodaly
Metode Kodaly pertama kali diperkenalkan oleh Zoltan Kodaly,
seorang komponis dan pendidik musik dari Kecskemet, Hungaria
yang lahir pada 16 Desember 1882. Beliau mengembangkan

metode pengajaran musik yang inovatif pada pertengahan abad ke-
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20. Salah satu elemen kunci dari metode pengajaran Kodaly adalah
penggunaan Hand Sign atau isyarat tangan untuk
merepresentasikan nada-nada dalam tangga nada. Metode ini
bertujuan untuk memvisualkan dan mengkonkretkan konsep pitch
relatif, membantu peserta didik untuk memahami dan mengingat
interval antar nada dengan lebih mudah. Latar belakang Kodaly
untuk akhirnya terjun dalam dunia pendidikan, dimulai pada tahun
1925 dimana Kodalysmengatakan bahwa perhatiannya diarahkan
pada pendidikan musik-anak, Menurut|Kedaly (1929), ia mulai
menyadari bahwa pendidikan musik haruslah metodis dan hanya
materi musik dengan-kualitasterbaik yang\boleh dimasukkan di
dalam’ sebuah kuriktilum. Tak hanya itu, dituliskan juga bahwa
béliau™menyadayfi \bahwa\satussatunya befituk/pendidikan musik
yang dapat diakses olch semua oramg-anak didasarkan pada
nyanyiasg;

Gerak tangan yang umwim digunakan dalam metode kodaly
ditunjukkan seperti pada gambar 2.1 . Menurut Michael Houlahan
dan Philip Tacka (2019) metode gerak tangan dan relative
solmisasi ini dikenalkan pada tahun 1937 dan pada tahun yang
sama mulai membuat komposisi mengenai “The Peacock for male

choir, for the 30th anniversary of Workers Choirs' Association.”
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Gambar 2.l Hand Sign Kodaly
(Sumber: http://jehaedublogspot.comi/2012/067saat-angkiWhg-menebar-rasa-damai-

yeng.hil )

Sedikit berbeda dan terdapatpengembangan, oleh penulis pada
penggunaan gerak tangan yang digubakan metode hand sign
Kodaly pada wmumnya. Penulis mencoba menggunakan isyarat
jari tangan yang diharapkan‘mampu lebih dipahami oleh siswa.
Berdasarkan pestelitian sebelimnya“oteh Ifawan Sukma (2022)
berjuduh.Application of The Kodaly Method in Angklung Music
Learning Using The Coneept of Berkawan and Kawan Berkawan,
penggunaan gerak tangan pada penelitian tersebut menggunakan
isyarat mulai dari jari telunjuk hingga jari kelingking. Menurut
Ingke Pratiwi Kristianingsih (2021) dalam artikel jurnal berjudul
mengungkapkan bahwa metode kodaly merupakan proses
pembelajaran yang penyampaiannya menggunakan keterampilan
tangan. Maka dari itu, penulis mencoba mengembangkan isyarat

tangan yang sebelumnya telah digunakan.
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Gambar 2.2 Isyarat jari yang menyimbolkan nada Do
(Sumber: https://id.pinterest.com/pin/834784480927274211/ )

Aratidri vang@ menyimbolkan nada Re
si B hQYd pOTIZId ueliOr two-figgerd Alp-5800509.html )
\LiS A

‘ syarat jari yahg-menyimbolkan nada Mi

(Sumber: https://id.pintésgst.copa/pin/834784480927274211/)
T —

Gambar 2.5 Isyarat jari yang menyimbolkan nada Fa
(Sumber: https://id.pinterest.com/pin/834784480927274211/)
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Gambar 2.6 Isyarat jari yang menyimbolkan nada Sol
(Sumber: https://id.pinterest.com/pin/834784480927274211/ )

ada La

G
(Sumbe 180927274211

[

Gamba 8 Isyarat jari yang menyimbolKan nada Si
e 3

(Sumber: https:&/Www.drdamstime.com /ilustration /pinkie-finger.html )

Pemahaman mengenai metode hand sign kodaly ini
diperuntukkan bagi semua orang yang belum memahami
mengenai metode kodaly yang digunakan. Dalam hal ini, peneliti
mengembangkan gerak tangan kodaly daripada sebelumnya
dengan tidak merubah unsur lainnya dalam mengenalkan

solmisasi, dan peran musik daerah.
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3. Teori musik
Dalam KBBI musik berarti nada atau suara yang disusun
sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan
keharmonisan (terutama yang menggunakan alat-alat yang
menghasilkan bunyi). Teori musik adalah seperangkat sistem
pengetahuan yang mempelajari tentang definisi, konsep, notasi
atau simbol-simbol musik, sejarah, cara melatih kepekaan
pendengaran, dandaim-lain=Unsur teori musik dasar yang paling
umuny dipelajari diantaranya terdiri dagi dinamika, ekspresi,
hanmoni, biramdymelodi, hetasi, struktur musik
a\\/Bivama
Biratha merupakan pembadgian kelompok ketukan dalam
waktu. Tanda.birama menunjukkanumlah ketukan dalam
birama dan netmana yang dihitungdan dianggap sebagai satu
ketukan=Wiflihani (2016) menjelaskan berbagai macam tanda
birama yang umum dijumpai antara lain: 2/4, 3/4, 4/4, 5/4,
6/8,7/8,9/8,12/8.
b. Melodi
Melodi merupakan tinggi, rendah dan panjang
pendeknya nada yang terdapat dalam musik. Melodi adalah
kesatuan frase yang sudah disusun dari nada dengan urutan,
interval serta tinggi yang sudah diatur (Ahmad, 2021). Melodi

adalah serangkaian nada dalam waktu. Rangkaian tersebut
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dapat dibunyikan sendirian, yaitu tanpa iringan atau dapat
merupakan bagian dari rangkaian akord dalam waktu
(biasanya merupakan rangkaian nada tertinggi dalam akord-
akord tersebut) (Wiflihani, 2016).
c. Notasi

Notasi adalah sistem penulisan musik untuk
merepresentasikan nada, ritme, dan elemen-elemen musik
lainnya. Menurtit“Perdaiia, (2022), Notasi musik merupakan
penggambaran tertufis atas musik. Dalam notasi balok, tinggi
nada digambarkan secara vertikal waktu digambarkan secara
hionzontal.

d\ Mempo

Tempo berarti nkuran cepat atau'lambatnya dari sebuah
karyalagu atawmausik yang/dimainkan”Témpo diukur dengan
mengguniakan  metronom atau=alat” khusus, yang ditandai
dengan keterangan tertentu seperti allegro, presto, atau largo.
Menurut Wiflihani (2016) terdapat beberapa macam istilah
tempo, meliputi:
1) Tempo sangat lambat:

a.) Largosissimo= sangat perlahan-lahan

b.) Largo= sangat lambat

c.) Adagio=lambat

d.) Lento=lambat menarik-narik, merana
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e.) Grave= berat, sangat khidmat
2) Tempo tidak terlalu lambat:

a.) Larghentto= lambat tetapi lebih cepat sedikit dari
largo

b.) Andante=lambat seperti orang berjalan-jalan

c.) Andantino= sedikit lebih cepat dari andante

3) Tempo sedang:

a.) Modertato= sédang; juga merupakan singkatan dari
allegro maderato

b.) AHegretto= agak ramai, ringan dan agak cepat

4) Pempo cepat:

a.) Allegrof eepat

b.) Allegvo\éon brig=rdmai dan gtika Wati

¢.) Allegro/con fugeo=Perapi.aprményala-nyala

d-Allegro con spirito=Famai-dan bersemangat

e.) Allegro“agitato® ramai dan bernafsu

5) Tempo sangat cepat:

a.) Allegro assai, allegro osimo, allegro vivace= sangat
ramai, suka hati dan sangat cepat sekali

b.) Vivace= ramai, suka hati dan cepat sekali

c.) Presto= cepat

d.) Presto assai= sangat cepat

e.) Prestissimo= secepat mungkin
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f.) Presto volante= tercepat
e. Dinamika
Dinamika adalah tingkat keras atau lembutnya suara
dalam musik (Istifadah et al, 2024). Dinamika mencakup
perubahan volume untuk menciptakan ekspresi dan variasi
dalam sebuah karya musik. Dinamika adalah elemen penting
dalam menciptakan nuansa emosi dalam musik, yang
menunjukkan jiftensitas-dan energi dalam suatu penampilan
musik.
f4 [ EKgpresi
Ekspresh. dalam .musik mengacu/pada penyampaian
emosi dahinterpretasi melalui€lemen-elemen seperti tempo,
artikulasi, dao |dinamika/ Ekspresi/adalah sarana untuk
nlenyampaikan/ smaknas_emosional>“ddalam musik, yang
memungkinkan pendengar uptukememahami pesan yang ingin
disampaikan oleh.kompdser atau musisi.
g. Harmoni
Harmoni merupakan susunan beberapa nada yang tinggi
rendahnya berbeda, dibunyikan secara bersamaan (akord).
Menurut Perdana (2022), harmoni secara umum dapat
diartikan sebagai kejadian dua atau lebih nada dengan tinggi
berbeda dibunyikan secara bersamaan, walaupun harmoni

juga dapat terjadi bila nada-nada tersebut dibunyikan
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berurutan (seperti dalam arpeggio). Harmoni yang terdiri dari
tiga nada atau lebih yang dibunyikan secara bersamaan
disebut dengan akord.
h. Tangga nada
Tangga nada adalah susunan dari nada-nada yang
disusun secara berurutan sesuai dengan jarak atau interval
tertentu, baik dari terendah kepada nada tertinggi ataupun
sebaliknya. Mentrut “Mudjilah (2010a: 25) menjelaskan
bahwa, “Tangga nada diatonis adalah, sebuah sistem tangga
nada yangnasing-mmasing nada dalam tangga nada tersebut
mempunyai javak 4 tone (whole-tone)\dan 1 semtone (half-
tgne) secdna betrvariasi! Sehubungan)dengan hal tersebut,
Mudjilah (20110bi} 25*3 2) mieénjelaskanp’Sebagai berikut.
Ada 2 (dua).jenis tangga nadadiatonis, yaitu tangga nada
mayor-<dantangga nada minofF
1) Tangga nada mayor
Tangga nada Mayor adalah susunan nada yang
mempunyai jarak 1 semitone pada nada ke 3-4 dan ke
7-1 (oktaf) dan jarak nada-nada yang lain adalah 1 tone
(whole-tone). Tangga nada mayor natural adalah
rangkaian nada mayor yang belum mengalami

perubahan. Susunan tangga nada mayor yang belum
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mengalami perubahan (natural), merupakan nada-

nada papan putih pada alat musik piano (keyboard).

4

i)

= il
e .

4

s
ALy
wl

O

Notasi 2.1 Tangga nada C Mayor

03\/

(Sumber : Mudjilah, 2010)

v

Berdasarkan tangga nada tersebut dimulai dari nada C

(tonika).makatangga nada mayor natural disebut juga

dengan tanggaynada C Mayor

2) Tangga nada mjnlor

Tangga - nada minor adalah /susunan nada yang

mempunyai jarak 1 semitone pada nada ke 2-3, dan ke

5-6, daniyarakynada-nada yapg lain adalah 1 tone

(whole tone). Tangga nada~iminor natural adalah

rdngkajan nada minef.yahe

belum mengalami

perubahan. Susudan tangga nada minor yang belum

mengalami perubahan (natural), merupakan nada-

nada papan putih pada alat musik piano (keyboard).

=]

@

Notasi 2.2 Tangga nada A Minor
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Berdasarkan tangga nada tersebut dimulai dari nada A
(tonika), maka tangga nada minor natural disebut juga
dengan tangga nada A minor. Pemahaman mengenai
teori musik ini juga membantu peneliti dalam membatasi
teori musik dasar yang diajarkan kepada siswa.
Meskipun begitu, dalam buku Panduan Pengajaran Guru
Kelas 3 SD pada Kurikulum Merdeka juga memaparkan
mengenaiimateri'ydng dapat diajarkan kepada siswa.
4.  Perkemhbangan musik anak
a.f Perigertian
Perkembangan musikanak‘mengacu/pada proses bertahap di
mana/ kemampuan /anak dalamg memahami,/ menanggapi, dan
nlenciptakan musik | berkembang seiring bertambahnya usia.
Perkembangan ‘mi/melibatkan/ aspek™¥kognitif, motorik, dan
emosionat~yang  terintegrasi melalii—pengalaman mendengar,
bernyanyi, bermain*alat musik, atau aktivitas musikal lainnya.
Perkembangan musikal anak adalah proses pembelajaran yang
terjadi secara alami berdasarkan audiation (kemampuan
memahami musik dalam pikiran tanpa mendengarkannya secara
langsung), yang dimulai sejak bayi dan berkembang melalui
interaksi dengan lingkungan musikal. Perdana (2022)
menambahkan bahwa perkembangan musikal anak adalah respons

anak terhadap berbagai elemen musik, termasuk nada, ritme,
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melodi, dan harmoni, yang tumbuh seiring dengan perkembangan
kognitif dan motoriknya.
b. Perkembangan musik tiap umur

Perkembangan musik anak berlangsung secara bertahap sesuai
dengan pertumbuhan usia. Pada usia 0-2 tahun (infant), anak
mulai mengenali suara dan pola ritme sederhana sejak dalam
kandungan. Hal ini selaras dengan Perdana (2022) yang
menyatakan bahwa’sejak datidalam kandungan janin sudah bisa
mendengarkan suara-suara termasuk juga, musik. Pada usia 3-5
tahun (prasekotah), anak mulai betinyanyi dengan nada yang lebih
terorganisir meskipungbelum/ sepenuhnya) akurat secara pitch.
Kemampuan “meniru—"pola ritimis sederhana juga mulai
berkembang. Berdasarkan penelitian Wahyuningsih (2019), anak
pada “wsia._ ini\\cendetung. _mengekspresikan musik melalui
permainan-danimajinasi, yang menjadi-dasar kreativitas musikal.

Memasuki usia 6=8_tahun (awal sekolah dasar), anak mampu
mengenali melodi, ritme, dan harmoni secara lebih baik. Anak pada
usia ini mulai memahami konsep dasar notasi musik serta
memainkan alat musik sederhana. Sedangkan, pada usia 9-12
tahun (akhir sekolah dasar), kemampuan menyanyi, memainkan
alat musik, dan membaca notasi musik menjadi lebih terampil.
Anak mulai memahami struktur musik yang lebih kompleks,

seperti dinamika dan ekspresi. Hayati (2017) menyatakan bahwa
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perkembangan musik pada tahap ini dipengaruhi oleh lingkungan
sosial, termasuk guru musik, teman, dan kegiatan ekstrakurikuler.
Saat memasuki usia remaja (13 tahun ke atas), pemahaman
musik menjadi lebih kritis. Remaja mampu mengapresiasi
harmoni, tekstur, dan berbagai genre musik. Selain itu, anak pada
usia ini dapat menciptakan atau mengimprovisasi musik
berdasarkan pengalaman dan pembelajaran yang telah diperoleh.
Menurut Rahma &=Fauzi(2023), remaja sering menggunakan
musik/sebagai sarana ekspresi diri dan|identitas sosial. Secara
keselunuhan, penkembangan’ musik anak dipengaruhi oleh faktor
lingktingan, pengalamanusik yang diperoleh, serta dukungan
dari grang tuatdan pendidik. Mendorong aktivitas musikal yang
seésuaisydengan | usial anaky tidak hanya# mempercepat proses
pembelajacran, tetapijuga memperkayapengalaman musikal.
Berdasaikanlandasan teori mefigenai perkembangan musik
anak tersebut, membantu peneliti untuk memilih subjek penelitian
pada kelas 3 dan pada pilihan materi tangga nada diatonis. Selain
karena sejalan pada kurikulum merdeka, sesuai dengan rentang
umur siswa kelas 3 dari 6-8 tahun, bahwa seorang anak sudah
mampu untuk mengenal melodi, ritme, dan harmoni secara lebih

baik.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Berdasarkan objek studi yang diteliti, penelitian dilakukan pada kelas
3 di SD Negeri 02 Blunyahan yang berlokasi Kaliputih, Kapanewon
Pendowoharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah
[stimewa Yogyakarta. Jadwal penehtian akan melibatkan bantuan pihak
kepala sekolah serta guru pengajar yang terkait, karena pada kelas 3 SD
Negeri 02/ Blunyahan belum/terdapat mdta pelajaran, dalam kurikulum
tentang Seni Musik, sehinggatdalam/praktiknya/memerlukan tambahan
ataupurnperalihan kegiatarybelajarimengajar padajam pelajarn tertentu.
B. Jenis Penelitian
Pada penelitian.ini metode yanng.digunakanadalah metode penelitian
kualitatif dengan-pendekatan studi kagus--Metode ini bertujuan untuk
mendeskripsikan situasi secara lebih rinci dan alami, yang diharapakan
juga mampu dalam memberikan pengalaman musikal serta atmosfer
pembelajaran yang aktif dan interaktif. Selain itu, peneliti diposisikan
sebagai instrumen kunci. Menurut Creswell (1998) pendekatan kualitatif
didefinisikan sebagai suatu proses penelitian dan pemaham yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial

dan masalah manusia.
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C. Situasi Sosial

SD Negeri 02 Blunyahan memiliki sejumlah 8 orang guru pengajar mata
pelajaran, namun belum adanya ketersediaan mata pelajaran musik di SD
Negeri 02 Blunyahan. Ini menjadi salah satu latar belakang penulis dalam
memilih penelitian ini, karena diharapkan mampu memberikan
pengalaman bermusik yang baru. Diluar mata pelajaran, adapun
ekstrakurikuler yang mampti meémberikan pengalaman bermusik bagi
siswa, yaitu ekstrakurikuler dgumband.

Ekstrakurikuler driuin bandini diikuti42 siswayang tetrdiri dari siswa
kelas 3 hinggakelas 6. Dalam-ekstraktrikuler dpum/band ini siswa tidak
memilikitkeharusan“khusus dalam\mengikuti ekstraktirikuler tersebut,
sehinggaiterbuka bagi siswa kelas 3 hingga kelas6 yang ingin mengikuti
ekstrakurikutersdrum band. Namun masih teedapat siswa lainnya yang
tidak mengikutr—ekstrakurikuler dnim=-band, sehingga terdapat
kesenjangan pengalaman bermusik yang dialami satu dengan yang lain.
Oleh karenanya, penelitian dengan judul penerapan metode Hand Sign
Kodaly dalam mengenalkan tangga nada diatonis, diharapkan menjadi
salah satu langkah yang berguna bagi siswa serta guru pengajar dalam
membentuk suasana pembelajaran baru dan interaktif.

D. Instrumen Pengumpul Data
Pada penelitian ini sintrumen penelitian utamanya yaitu alat yang akan

digunakan saat melaksanakan penelitian di lapangan, instrumen yang
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akan digunakan saat penelitian adalah pianika, buku catatan beserta alat

tulis, daftar pertanyaan, dan handphone.

1. Pianika, digunakan untuk mendemonstrasikan suara dari tangga nada
diatonis yang akan diperkenalkan. Selain itu adanya pianika ini juga
membantu jalannya penerapan metode Hand Sign Kodaly dalam
mengenalkan tangga nada diatonis pada kelas 3 di SD Negeri 02
Blunyahan, karena selain dari gerak tangan juga memerlukan bantuan
suara didalamnya dalapfsatfempraktikannya.

2. Buku catagan beserta alat tulis, digunakan peneliti sebagai instrumen
penelijtian untuk meficatatkegiatan yang berlangsung selama observasi
hingga proses evaluasi'pembelajaran di SD Negeni' 02/ Blunyahan. Buku
catatan beserta alattulis/ini; digunakanoleh peneliti'untuk melakukan
uji coba materi denganumenggunakan|dinamikakelgmpok.

3. Daftar “Pertamyaan, '\ digunakan'. oleh pen€ehti /diantaranya untuk
memperdalam-perelehan data ketika wawancara dengan guru pengajar
dan siswa kelas 3 SD Negeri.02 Blunyahan. Tak hanya itu daftar
pertanyaan ini juga berguna untuk memperoleh data terkait capaian
pembelajaran yang telah dirancang secara lebih terperinci.

4. Smartphone, digunakan oleh peneliti sebagai alat dokumentasi
lapangan baik secara foto atapun video dalam proses observasi hingga
evaluasi terhadap guru pengajar dan juga siswa kelas 3 SD Negeri 02

Blunyahan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data yang peneliti lakukan terdiri dari beberapa
hal, diantaranya adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan fakta-fakta dari
fenomena yang terjadi secara faktual yang nantinya disajikan dalam
bentuk deskriptif. Data yang akan diperoleh diambil dari sudut pandang
guru pengajar dan siswa kelas 3 SD Negeri 02 Blunyahan.
1. Observasi
Tahap pengamatan atau observasi ini, dilakukan secara spontan
dan tidak terstruktun: Tahap.ini observer melakukan pengamatan dan
mencatat preses pembelajaran-yang sedang terjadi selama kegiatan
belajar, berlangsbng. Teknik o@bserwasi digunakan untuk melihat
keterampilan dan kendala-kendala'ketika akan melakukan penerapan
metodesHond:Sign Kadaly.dalam wengenalkantapgga nada diatonis.
2. Wawancard
Wawancara adalah.suatuteknik pengumpulan data yang turut
digunakan selama penelitian berlangusng. Proses wawancara
digunakan untuk menggali informasi dalam proses mengenalkan
tangga nada diatonis menggunakan metode Hand Sign Kodaly. Salah
satu narasumber utama ialah guru pengajar kelas 3 SD Negerl 02
Blunyahan, hal ini bertujuan untuk memahami situasi kelas selama
kegiatan mengajar sehubungan dengan metode mengajar yang

digunakan. Narasumber berikutnya ialah siswa kelas 3 SD Negeri 02
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Blunyahan, berujuan untuk dapat mengetahui kendala dan
pengalaman yang dialami siswa dalam mengenal tangga nada
diatonis menggunakan metode Hand Sign Kodaly.
3. Dokumentasi
Kegiatan dokumentasi merupakan salah satu tahap penelitian
yang penting selama penelitian ini berlangsung. Metode dokumentasi
adalah teknik mengumpulkan data berupa foto, dan beberapa video
guna menganalisis ulang“secaraclebih mendetail tentang suasana
pembelajaran yang sedang|dilakukan. Melalui data-data yang
terkumpul, penelitifnendeskripsikanpembelajaranidalam mengenal
tangganadadiatonis yang telah-didokumentasikan di lapangan.
F. Teknik'Analisis Data
Setelah data:datal\yang telah diperoleh dari observasi dan
wawaneara-tertkumphl, kemudian data-data=teérsebut disusun dan
dianalisis untuk-mendapatkan hasil yang-akurat dan sesuai dengan
tujuan skripsi yang ada."Berikut'adalah tahapan analisis data yang
akan dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu:
1. Data reduction (reduksi data)

Dari yang telah diperolah di lapangan, terdapat beberapa hal
penting yang mampu mempengaruhi jalannya penelitian sehingga
hal tersebut perlu dicatat secara terperinci. Mereduksi data berarti,
peneliti memilah dan menyederahanakan data yang ada sesuai

dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Hal ini digunakan agar
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data penelitian yang ada secara fokus dan efektif digunakan dalam
penelitian. Data yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas 3 SD
Negeri 02 Blunyahan berjumlah 32 siswa. Selain itu dari 32 jumlah
siswa kelas 3 SD Negeri 02 Blunyahan yang tidak mengikuti
ekstrakurikuler drum band berjumlah 23 siswa. Sedangkan siswa
kelas 3 SD Negeri 02 Blunyahan yang mengikuti ekstrakurikuler
drum band berjumlah 9 siswa.
2. Data display (penyajieirdata)

Setelah data di reduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan
data. Data lapangan dapat disajikan’secara visual, numerik, table,
grafik) danimasih bahyakiagi.Pata yang disajikan dalam penelitian
ini \disajikan seeara naratif berupadiraian singkat'dan data tabel.
Dengan dilakukannya penyajiani.data secaramaratif mampu untuk
membantuipenelitiuntuk memahami hasil“p€néleitian dan dalam
menarik keswmpulan,

3. Conclusion (kesimpulamy

Langkah berikutnya yaitu, menarik kesimpulan. Kesimpulan
awal yang disajikan bersifat sementara dan dapat berubah jika
ditemukan bukti pendukung data penelitian selama penelitian
berlangsung. Kesimpulan ini dapat diperoleh dari hasil observasi
lapangan, wawancara terhadap guru kepala sekolah serta guru
kelas 3 SD Negeri 02 Blunyahan dan juga terhadap siswa kelas 3 SD

Negeri 02 Blunyahan yang terlibat secara langsung sebagai objek

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



35

penelitian, dan disajikan secara deskriptif.
4. Verification (verifikasi)

Pada tahap verifikasi ini, digunakan sebagai penegasan bahwa
penelitian ini benar teruji valid. Tahap verifikasi ini dilakukan
dengan menguji siswa dengan lembar kerja siswa yang telah
dirancang sesuai dengan capaian pembelajaran yang ada, yang
secara langsung sudah didiskusikan terhadap guru kelas 3 SD
Negeri 02 Blunyahap/b€erupa-pemahaman siswa dalam mengenal

tangga nada diatonis menggnnakan metode fignd sign Kodaly.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab IV ini menyajikan mengenai hasil peneltian penerapan
metode hand sign kodaly dalam mengenalkan tangga nada melalui
teknik pengumpulan data diantaranya dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil tersebut kemudian dibahas secara mendalam

untuk menjawab pertanyaan péné&litian yang diajukan.

1. Prog€s pembelajaranikelas 3,SD Negeri 0% Blunyahan

Pembelgjaran /musik’ pada) kelas|!|III\di SD Negeri 02
Blunyahan, dilakukansecara tatap langsung di kelas. Sebelum
penelitian “Berlangsung peneliti” terlebith dahulu melakukan
obsexvasi dan| wawaneara \berserta izin melakukan kegiatan
Kepadaguru wali kelas 3 dan kepala sekelall, guna mendapatkan
informasi=tebih lanjut terkaitjjumlah Siswa yang ada, metode
pembelajaran  yang dilakukan, kondisi kelas selama
pembelajaran, dan bagaimana sikap guru pengajar dalam
mengkondisikan kondisi yang kondusif untuk belajar. Dari hasil
wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa penulis
diperbolehkan untuk melakukan penelitian sebanyak 3 kali
pertemuan dengan durasi waktu 70 menit atau 2 JP pada siswa
kelas 3 SD Negeri 02 Blunyahan berjumlah 32 siswa yang

diantaranya mengikuti ekstrakuliuler drumband sebanyak 9

36
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orang, sedangkan sisanya tidak mengikuti ekstrakulikuler
drumband. Koordinasi dan diskusi dengan guru pengajar kelas 3
SD Negeri 02 Blunyahan juga menjadi salah satu kegiatan yang
penting dalam melakukan perencanaan penelitian, terlebih
dalam merancang pembelajaran.

Rencana pembelajaran menjadi salah satu hal awal yang
disiapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian karena,
selain menjadi salah’satirbentuk dokumentasi sekolah. Rencana
Pembelajaran, juga menjadi,bentuk kendali dari pihak sekolah
atas!| kegiatany yang..dilakukafi penéliti | dalam melakukan
penelitian. Terlebih peneliti’ melakukan kegiatan mengajar di
sekolah, sehingga tidak keluar dari maksud dan tujuan peneliti
dalam melakukan| penelitian. Metode pembelajaran yang
diterapkan oleh.gurirpengajat/ diantaranya/adalah demonstrasi,
ceramah;-imitasi, kelompok kefja=dan“menggunakan beberapa
media seperti gambar, alat’peraga pembelajaran. Informasi yang
didapat peneliti bahwa, guru pengajar juga berusaha untuk
membuat kondisi kelas menjadi interaktif dan kondusif, hal ini
juga dapat dilihat dari pembagian kelompok yang ada, dan
berguna selama pembelajaran berlangsung.

Hasil wawancara yang lainnya didapatkan informasi bahwa,
kendala selama pembelajaran berlangsung yaitu kondisi kelas

yang kurang kondusif dalam pembelajaran, dimana siswa sering
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kali lari-larian dan teriak-teriak yang menyebabkan siswa lain
juga cukup terganggu dalam memahami materi. Guru pengajar
memiliki tanggung jawab untuk mengkondisikan kelas menjadi
kondusif, dan inilah yang menjadi tantangan guru pengajar.
Solusi yang digunakan oleh guru pengajar kelas dalam mengatasi
kondisi ini yaitu dengan mengucapkan “tepuk diam“ yang
nantinya diucapkan secara bersamaan dan melakukan gerakan
tertentu. Dilain kés€mpatan.juga terkadang guru pengajar juga
menegur lisan secara langsung bagi Siswa yang melakukan
kegiatan yargmengganggu kegiatan belgjarimengajar.

Metode pembelajaran‘yang digunakan oleh pengajar selama
pembelajaran, beflangsung yaitu berupa /ceramah dalam
pemaparan materi, Takjarang juga guruwpengajar menggunakan
metode,, demonstrasi” guna./pemahaman /materi yang lebih
mendalaiizdengan adanya beherapa-media seperti alat peraga,
gambar, gerak tubuh. Gufu pengajar memiliki beberapa cara
dalam menguji penguasaan materi siswa dengan cara
mengerjakan lembar Kkerja siswa yang diberikan, kemudian
dengan mengerjakan secara langsung didepan papan tulis,
ataupun dengan memperagakan secara individu ataupun secara
bersamaan. Kegunaaan pembagian kelompok oleh guru pengajar
salah satunya yaitu berguna sebagai media belajar siswa

bersama teman sebaya dalam pemahaman materi.
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2. Pembelajaran teori musik

Kesempatan kali ini peneliti memasukan materi teori musik
dalam rencana pembelajaran karena di SD Negeri 02 Blunyahan
tidak terdapat pemaparan materi pembelajaran mengenai musik,
sehingga pemahaman siswa mengenai teori dasar musik masih
minim. Terlebih dalam kesempatan ini peneliti melakukan
penelitian yang berubungan dengan musik, sehingga peneliti
perlu untuk membetikanpaparan materi mengenai teori musik
dasamn Paparan teori musik yang diberikan berupa unsur musik
diantaranya(sterdigilday); pemngertian|| musik, nada, ritmis,
dinantika, harmoniytangga nada diatonis, solmisasi. Pilihan
materi tersebut beérasal dari referennsi buku' teori musik, dan
sestal dari buku panduan‘guru mengajar Kelas 3 Kurikulum
Meraeka 2022,

Berdasarkan pengamatan, “pengliti memaparkan teori
musik dilakukan secara lisan dan praktik menggunakan metode
ceramah, demonstrasi dan kerja kelompok. Pemaparan dengan
menggunakan metode ceramah dilakukan pada materi
pengenalan arti musik, nada, dan harmoni, sedangkan
pemaparan dengan metode demonstrasi digunakan dalam
materi pengenalan tangga nada, solmisasi, dinamika, dan ritmis.

Selanjutnya metode kerja kelompok digunakan sebagai salah
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satu variasi dari beberapa materi berupa tangga nada, solmisasi,

ritmis, dan dinamika.

a. Pertemuan I

Sesuai dengan rancangan rencana pembelajaran hari
pertama, peneliti mengawali dengan menanyakan tentang
pengetahuan yang diketahui oleh siswa tentang unsur-unsur
musik, berupa pengertian melodi, nada, dinamika, ritmis,
tempo. Respon yang-diberikan siswa sebagian besar
menyatakan beltm paham mengenai istilah tersebut
meskipun terdapat siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
drum band."Disamiping itu, terdapat siswa yang memahami
beberapa, unsur-musik tetsebut, Karena siswa tersebut
mengikutiles musik privat:
Selanjutnya-peneliti//menjelaskan’ secara lisan dan

divariasikan dengan dempnstirasi“untuk memberi contoh
tentang praktikunsurmusik. Diawali pada pengertian nada,
peneliti memberikan contoh dengan menyanyikan satu
persatu nada dan memberikan perbedaan antara nada dan
melodi. Adanya praktik tersebut mampu membuat siswa
paham untuk membedakan antara nada dengan melodi.
Selanjutnya peneliti melanjutkan pengenalan pada ritmis
dan tempo yang juga divariasikan dengan demonstrasi. Cara

yang dilakukan peneliti yaitu dengan bertepuk tangan.
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Praktik ritmis yang dilakukan, peneliti mencoba membuat
sebuah pola tepukan tangan yang kemudian ditirukan oleh
seluruh siswa. Kemudian dengan pola yang sama peneliti
meningkatkan tempo atau kecepatan tepukan tangan dan
ditirukan oleh seluruh siswa. Hal ini peneliti coba ulangi dan

variasikan dengan beberapa pola dan dengan tempo yang

berbeda. Hasilnya siswa mampu membedakan antara tempo

Gambar 4.1 Pengenalan pada teori musik dasar
(Sumber: Wibowo, 2024)

Berlanjut kepada materi dinamika, peneliti terlebih

dahulu menjelaskan pengertian dinamika secara lisan.
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Kemudian, peneliti memberikan demonstrasi gerakan
tangan naik dan turun, seolah memvisualkan keras
lembutnya suara dan mengajak siswa untuk bernyanyi lagu
Gundul-Gundul Pacul yang telah ditulis di papan tulis.
Dinamika keras ditandai dengan gerakan tangan keatas,
sedangkan dinamika lembut ditandai dengan gerakan
tangan kebawah. Adanya demonstrasi menggunakan visual
gerak tubuhsterSebut-mendapatkan respon yang interaktif
terhadap siswa, dan sebagian besar siswa memahami
masing-masing konsep unsutr musik yang telah dijelaskan.
b./ Pértemuan N

Mehgulas kembaliymatepi teori mengenai unsur musik
yang telah\dijelaskan, . peneliti meémberikan pertanyaan
kepada siswa/dan mendemonstrasikan/gerakan yang sudah
digyarkanserta menjelaskanulangmengenai pengertian dari
masing-masing.unsur’ musik. Sebagian besar siswa masih
hafal dan memahami instruksi yang diberikan dan siswa
menanggapi instruksi yang ada dengan menjawab cukup
cepat.

Pertemuan kedua ini, sebagian siswa sudah membawa
pianika sehingga peneliti praktik secara bersamaan dengan
seluruh siswa mengenai pola tangga nada, sedangkan siswa

yang tidak membawa pianika mempraktikkan pola tangga
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nada menggunakan hand sign kodaly. Tidak berhenti pada
materi itu saja, peneliti menambahkan pengenalan teori
musik yaitu harmoni.

Adanya kelompok belajar yang telah dibagi oleh guru
kelas dimanfaatkan oleh peneliti sebagai sarana pembagian
nada yang dibunyikan. Praktik harmoni yang dilakukan
yaitu dengan membunyikan akord mayor yang terdiri dari
nada 1-3-5-3Po-Mi=Spl-Do). Pada tahap ini siswa mampu
membunyikan pembagian nada pada kelompok yang telah
diinstrulsikan. / Adaniya ,stiara harmoni ini, membuat
sebagian siswagantusias pada jpembelajaran yang ada.
Pengalaman musikal\yang/sebelumnya /belum pernah di
alami oleh siswa membuat siswa antitsias’/dan tertarik dalam
miengikutipembelajaranmusik yatig@ada.

Selanjutnya pada materiakérdminor, siswa juga mampu
untuk membunyikan.pembagian nada pada kelompok yang
telah diinstruksikan. Praktik nada yang dimainkan ialah,
siswa memainkan nada 1-2#-5-1 (Do-Ri-Sol-Do) yang
rangkaian nada tersebut merupakan susunan akord minor.
Salah satu permasalahan yang terjadi yaitu ternyata siswa,
masih kesusahan dalam membedakan suara akord mayor
dan minor. Menyikapi hal ini, peneliti mencoba menjelaskan

dan mengulang terkait teori dan perbedaan suara akord

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



44

mayor dan minor dengan sebuah perumpamaan antara lagu
yang bahagia, riang, senang dengan lagu yang sedih, muram,
duka. Tetapi, respon yang diberikan ternyata terdapat siswa
yang masih kesusahan, namun terdapat 2-3 siswa yang
mampu membedakan antara kedua akord tersebut. Melihat
waktu praktik yang terbatas, oleh karena itu peneliti

mencoba melom%jlti materi akord minor tersebut dan
/. \
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Gambar 4.2 Pengajaran mengenai tinggi rendahnya nada
(Sumber: Wibowo, 2024)

Pada materi mengenal tinggi rendahnya nada, sebagian

besar siswa cukup memahami perbedaan suara yang
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dibunyikan. Praktik yang dilakukan yaitu dengan pilihan
nada sederhana dengan interval dari yang cukup jauh hingga
kepada interval yang dekat. Terlebih dahulu, peneliti
memaparkan secara lisan dan tulisan di papan tulis. Tahap
ini, siswa mampu secara cepat membedakan dimanakah
nada yang lebih rendah ataupun lebih tinggi, selain dilihat
dari angka yang ada, tanda tinggi rendah pada notasi juga
dengan mudah”dijawahb, oleh siswa. Selanjutnya peneliti
mencontohkan tulisan yang ada pada papan tulis dengan
membufyikan contoh nada) 1 (Do) dam 5 (Sol) dan dari
antara kedua nadaltersebut siswa mampu menjawab nada
kedua yang lgbih tinggi. Feflepas dari metode lisan dan
tulisan peneliti juga melibatkan adanya/metode hand sign
kadaly.
c. Pertemuan I

Garis besar.perterhuan ketiga ini, inti maksud peneliti
dengan mengingat kembali terkait materi yang telah
dipelajari, terkhusus pada materi yang termasuk pada
lembar kerja siswa kedua oleh peneliti. Peneliti kembali
mengingatkan materi dengan menanyakan dan menguji
beberapa isyarat gerakan yang telah dipelajari, dari mulai
tangga nada, dinamika, ritmis, tempo dan harmoni. Tahap ini,

hampir keseluruhan siswa sudah memahami materi yang
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telah dipelajari, hal ini dapat dilihat oleh peneliti dari respon
berupa tingkat kecepatan dan ketepatan jawaban siswa.
3. Pengenalan solmisasi tangga nada dengan metode hand sign
Kodaly
Sebagai pengantar dalam menerapkan metode kodaly,
peneliti secara lisan mengenalkan metode ini kepada siswa
berupa praktik dan tujuan dari metode hand sign kodaly.
a. Pertemuan I
Sesuai denganrencana pembelajaran hari pertama,
terdapat{-beberapa’ teori musik sebagai pengantar yang
dilanjutkan kepada/pengenalan pela tangga nada berserta
dengan“selmisasinya.\Sembati memaparkan teori secara
lisan dan gambar di'papan tulis, peneliti mélakukan observasi
secaira visual_dengan/ memperhatikah sfespon siswa dalam
memahami materi berupa“ekspresi wajah, kontak mata,
kecepatan dan. ketepatan dalam merespon pertanyaan,
perubahan sikap, intonasi dalam berbicara. Dikatakan dalam
buku Handbooks of Communication Science menurut Peter J.
Schulz dan Paul Cobley (2013) bahwa “Most of the research
that emerged within the nonverbal domain has been focused on
the face, eyes, voice, space, appearance, gesture, posture, touch,
and functions or outcomes like skills, identity, intimacy,

dominance/status, interaction management, and
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deception.” hal ini berarti “Sebagian besar penelitian yang
muncul dalam domain nonverbal telah difokuskan pada
wajah, mata, suara, ruang, penampilan, gerakan, postur,
sentuhan, dan fungsi atau hasil seperti keterampilan,
identitas, keintiman, dominasi/status, manajemen interaksi,
dan pengambilan keputusan”.

Tak dapat dipungkiri bahwa dalam pemaparan sebuah
materi terdapatSiswa-yang belum paham pada materi yang
diberikan, namun-seorang pengajar diharapkan mampu
untuk meminimalisiy’ jumlah siswalyang termasuk dalam
kategori belum pagham: Menanggapi hal/tersebut, kemudian
penelitimenerapkan metode demonstrasi gerak tubuh yaitu,
hand sign Kodaly. Bilihat dari respen siswa ketika praktik
dengan metede ini, siswa.menjadic€ukup interaktif dan lebih
cepat—dalam memahami “s6lmisasi tangga nada diatonis.
Disamping itu‘juga, terdapat beberapa siswa yang kurang
memperhatikan peneliti dalam memaparkan materi, menjadi
fokus dan tertarik ketika melihat adanya demonstrasi hand
sign tersebut. Dengan kata lain, metode hand sign juga

mampu menjadi daya tarik dalam belajar bagi siswa di kelas.
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sehingga peneliti perlu menjelaskan dan memperagakan

selama beberapa kali. Sebagai bahan uji coba praktik, peneliti
menuliskan notasi tangga nada dan bersama-sama
mempraktikkan dengan gerak jari pada nada yang ditunjuk
oleh peneliti. Perlahan-lahan sebagian besar siswa mulai
memahami simbol dan solmisasi dari hand sign tersebut.

Kembali peneliti, mencoba menanyakan secara lisan kepada
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siswa manakah gerak tangan yang sesuai pada solmisasi yang
diberikan, Sebagai contoh, nada 7 (Si) ditunjukkan dengan
gerak tangan yaitu jari kelingking, dst. Tipe pertanyaan
tersebut peneliti coba ulangi selama beberapa kali, hingga
mendapatkan respon siswa mampu menjawab dengan cukup
cepat dan dengan jawaban yang benar, berserta gerak
tangannya. Hal inj menjadi salah satu indikator peneliti
bahwa siswa“eukup “memahami metode hand sign kodaly
dalam mengenal solmisasi tangga ndda.
b. Pertemugmyll

Sesuai dengam|rencana pembelajaran hari kedua, siswa
sudah membawa-alat musik pianika sebagai bahan praktik
bermusik.|| \Pembukal \pembelajaran, /kembali peneliti
mengulas kembali materi tentang-metode hand sign yang
tefah-—=diajarkan pada pertefuwan sebelumnya. Peneliti
mengulang jenis_pertdnyaan yang kurang lebihnya mirip
dengan pertanyaan yang dilakukan pada pertemuan
sebelumnya dalam mengenal solmisasi tangga nada
menggunakan hand sign. Berbeda dengan awal pertemuan I,
pada pertemuan II ini siswa mampu menjawab lebih cepat
dan benar sesuai dengan solmisasinya. Melihat hal tersebut,
peneliti mencoba memberi variasi dengan melakukan

gerakan tangan dan seluruh siswa menjawab solmisasi pada
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nada apa yang sedang digerakkan oleh peneliti. Adanya jenis
pertanyaan seperti ini, sebagian siswa menjawab dengan
benar walaupun membutuhkan waktu yang lebih lama,

namun ketika peneliti mencobanya selama beberapa Kkali,

siswa mampu menjawab dengan lebih cepat.

kodaly. Pada praktikfiya peneliti menggunakan metode hand
sign kodaly sebagai isyarat atau kode siswa dalam
membunyikan nada yang dimanikan. Sebelum praktik
berlangsung, peneliti menginstruksikan agar siswa
membunyikan nada yang sesuai dengan hand sign yang
digunakan, sedangkan siswa yang tidak membawa pianika

menyebutkan solmisasi dari gerak tangan tersebut. Respon

yang diberikan oleh siswa, cukup mengesankan dan
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responsif ditunjukkan dari cara siswa menjawab dengan
cepat dan benar. Hal ini diulang oleh peneliti selama
beberapa kali, dan terjadi peningkatan kepada siswa bahwa
siswa semakin lebih paham dan menguasai gerak tangan

kodaly.

nada yang dibtinyikan déngan metode hand sign, peneliti juga
mengenalkan mengenai tinggi rendahnya nada. Pada tahap
ini, peneliti menggunakan kedua tangan untuk memberikan
hand sign secara acak, dan siswa menjawab solmisasi pada
tangan mana yang lebih tinggi atau lebih rendah. Melihat

kenyataan yang ada, siswa mampu menjawab dan

menentukan nada yang lebih tinggi atau rendah dengan
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menjawab solmisasi serta membunyikan nada yang
diinstruksikan.
c. Pertemuan III

Sesuai dengan rencana pembelajaran hari ketiga, peneliti
menuliskan lagu yang berbeda dari pertemuan sebelumnya
yaitu, lagu “Suwe Ora Jamu”. Perbedaan pada materi lagu ini
ditujukan agar siswa mengenal solmisasi pada lagu yang lain.
Disini, peneliti-mencoba,mengajak siswa untuk melakukan
gerakan hand sign'sesuaj dengan nada yang tertulis dipapan
tulis. Tepdapat dua bagianw'pada praktik ini, yaitu siswa
melakukan “gerakan--jati dan smengucapkan pelafalan
solmisasijydan/siswa hanyasmelakukan pelafalan solmisasi.
Dari kedua praktik tni, keduanya bepjalan/dengan lancar dan
Siswa_mamplengikati.dan menjawab sesuai yang sudah
difpstruksikan, hanya sajasebagian siswa belum mampu
untuk mengucapkan sesuai nada yang disebutkan. Demikian
praktik dalam mengenalkan solmisasi tangga nada
menggunakan metode hand sign kodaly pada kelas 3 SD
Negeri 02 Blunyahan cukup membuahkan hasil. Mulai sejak
pertemuan awal hingga pertemuan terakhir ini, siswa

mampu mengikuti paparan materi yang disajikan.
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masing kelompok siswa diminta untuk membuat satu soal
berisi 5 (lima) nada yang berbeda, yang nantinya akan
diberikan oleh kelompok lain. Kelompok lain yang
mendapatkan soal, harus menjawab dengan melakukan
gerakan tangan atau hand sign tanpa mengucapkan solmisasi
yang ada. Sedangkan siswa yang melihat kelompok lain

menjawab pertanyaan, menebak isi dari solmisasi yang ada

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



54

dan kelompok yang memiliki soal berhak untuk mengkoreksi
jawaban yang diberikan. Tahap ini cukup menjadi puncak
interaksi antara siswa dan peneliti, karena suasana belajar
cukup interaktif dan terdapat sisi kompetitif antar kelompok.
Tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat siswa yang
belum memahami daripada metode hand sign itu sendiri,
namun dari 3 (tiga) kali pertemuan siswa mengalami
perkembangafi-dalant™aigmahami materi.

Berdasarkan thasil yang diperoleh selama peneltian,
dapat disimpulkan' jbahwa'|selama| pembelajaran dalam
mengenalkan! teorilmusik dan sterkhusus pada materi
solmisasizbahwa-metode hand sign kadaly membantu siswa
dalam memahami dan ‘menghafal solmisasi nada. Adanya
gerak tangan inijuga membanty siswa dalam memvisualkan
nada~—=yang ' dibunyikan"atau—“diinstruksikan. Proses
pembelajaran ‘yang berlangsung sebanyak 3 (tiga) kali
pertemuan, secara garis besar menggunakan metode
demonstrasi yang ternyata cukup membantu siswa dalam
memahami serta membuat atmosfer menjadi lebih menarik.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru
pengajar kelas 3 SD Negeri 02 Blunyahan yaitu Ibu Yanne,

siswa mengalami perkembagan dalam memahami pola
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tangga nada diatonis dengan adanya metode hand sign
Kodaly.
B. Pembahasan

Pembelajaran musik menggunakan metode hand sign kodaly pada
kelas 3 di SD Negeri 02 Blunyahan, berjalan dengan baik dan guru
pengajar dan kepala sekolah sangat kooperatif untuk membantu
peneliti dalam mempersiapkan praktik mengajar didialam kelas.
Tujuan dari pembelajafani musikyini selain mengenalkan solmisasi
tangga nada menggunakan metode hand Sigu, diharapkan mampu
memberikan pengalaman/musikal batiu kepada siswa dan atmosfer
belajary\yang sedikit\|berbeda daripada /biasanya. Respon yang
ditunjukkan dan diberikan-siswa kepada peneliti sangat baik, karena

para siswa'sangat terbuka dah memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Rencana-pembelajaran.yang disusun olelt-peneliti juga merupakan
hasil dari campurtangan guru pengajarkelas 3 yaitu Ibu Yanne Nurul
Rochmah, karena tanpa adanyabantuan dari Ibu Yanne penelitian akan
berjalan kurang maksimal. Rancangan pembelajaran dan pemilihan
materi yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan Buku Panduan Guru
Mengajar Kelas 3 SD Kurikulum Merdeka 2022 dan peneliti
menambahkan terkait materi metode hand sign kodaly serta modifikasi
pada materi lagu. Dalam rangka mengukur tingkat pemahaman siswa
selama pembelajaran berlangsung, peneliti membuat model

pertanyaan yang berguna untuk mengukur seberapa besar siswa dalam
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memahami materi yang diberikan. Hal ini terlampir pada lembar erja
siswa 1 yang menyajikan pertanyaan sebelum peneliti menjelaskan
materi dan pada lembar kerja siswa 2. Hasil yang didapatkan, terdapat
perkembangan pada siswa-siswi dalam memahami teori musik dan
solmisasi tangga nada diatonis.

Analisis jawaban pada lembar kerja siswa secara sederhana dibagi
oleh peneliti menjadi 2 (dua) bagian yaitu mengenai teori musik, dan
materi solmisasi. Secaga’gatis besax pada lembar kerja siswa 1 terdapat
18 siswa yang menjawab benar pada bagianiteeri musik dan 12 siswa
pada /materi solmi$asi. Siswa’/yangymenjawab |benar diantaranya
merupakangiswa yangmengikutt ekstrakurikulep drum band dan yang
melaksanakan les\privat/musik di luat-kegiatan sgkolah. Tidak dapat
dipungkiri*karena pelajaran musik' yang belum dikenalkan oleh guru
pengajax, juga.uanenjadisalahl satu falktor hahwa sebagian siswa belum
memahami “bebeérapa | teori musikjterkusus pada solmisasi. Jika
diperhatikan secara lebilrmendetail, dengan perolehan jawaban benar
sejumlah 18 atau lebih dari setengah populasi kelas, dapat dikatakan
secara tidak langsung siswa sudah memahami mengenai pengetahuan
musikal, baik melalui ekstrakurikuler atau diluar lingkungan sekolah.

Sedangkan pada lembar kerja siswa 2, hanya terdapat 2 siswa yang
masih menjawab salah pada materi teori musik dan 3 siswa pada
materi solmisasi. Dari hasil yang diperoleh pada lembar kerja siswa 2

pada materi Teori Musik, sebagian besar siswa mampu menjawab
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dengan benar, sedangkan pada materi solmisasi terdapat siswa yang
bimbang dengan jawaban yang diberikan. Ditunjukkan pada soal
nomor 7 mengenai solmisasi yang benar pada nada 2-6, siswa
menjawab secara terbalik yaitu la-re, namun pada soal esai di halaman
selanjutnya mengenai nada 2-6, siswa menjawab dengan jawaban
benar. Kurang fokus menjadi salah satu indikasi munculnya jawaban
seperti ini. Melihat kondisi dilapangan yang ada dari proses
pembelajaran musik yang bérlangsung selama 3 kali pertemuan,
sebagian besar siswa mampu mengikuti dan memahami materi yang
diberikan.

Hasiljawaban yang dipergleh-pada lembar kerja siswa 2 mengalami
peningkatan jumlah jawaban benargdari pada sebelumnya, hal ini
menunjukkan bahwa'terjadi, petkembangan’ siswa selama 3 Kkali
pertemuan=-Melihat\'tesponn yang.diberikan~Siswa dengan adanya
metode hand-5sign| kodaly, siswa merasa” lebih terbantu dalam
memvisualkan dan menghafal-Solmisasi yang ada. Tak hanya itu,
peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa mengenai
praktik metode hand sign ini, bahwa sebelumnya belum pernah
mengenal metode seperti ini (metode hand sign kodaly) dan yang
mulanya mengalami kebingungan mengenai solmisasi menjadi lebih
paham karena adanya gerak tangan yang dilakukan.

Selain dari hal yang sudah direncanakan, terdapat hal lain yang baru

diketahui peneliti selama penelitian berlangsung, yaitu terdapat salah
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satu siswa yang terhambat dalam membaca. Adanya metode hand sign
kodaly ini, sangat membantu siswa tersebut dalam memahami
solmisasi tangga nada terlebih memahami materi secara visual. Oleh
karena hal itu dalam menjawab lembar kerja siswa yang diberikan,
peneliti membantu siswa untuk membacakan secara lisan, sedangkan
untuk memahami gambar, peneliti mempraktikkan menggunakan
gerakan tangan langsung.

Hal yang paling penting untuk, diingat bahwa, metode hand sign
Kodaly tidak hanya membantu bagi siswa agarimudah memahami dan
menghafal jsolmisasly megode jini juga membantu, agar siswa tidak
terlalu fokus\pada tulisan yang ada.Terkhusus pada penelitian ini, dari
ketiga'elemen kodaly yaitu-toniasolfaihand sigh dan rythmic syllables,
peneliti lebih memfokuskan praktik pada elemen tonic solfa dan hand
sign. Hal Tnitdisebabkan’ selain jangka waktu-penelitian yang cukup
terbatas, terdapat'paparan mengenaijteeri-musik yang harus dipahami
oleh siswa juga, sehinggakedua€lemen yang digunakan masih sangat

erat bersinggungan selama penelitian berlangsung.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam mengenalkan
solmisasi tangga nada diatonis menggunakan metode hand sign kodaly
pada kelas 3 di SD Negeri 02 Blunyahan yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam proses penerapan metode hand sign
kodaly pada kelas 3 di SBD-Neger+02 Blunyahan dilakukan secara lisan,
tanya jawab, kerja kelompokidan,dengan metode demonstrasi yang
diikuti oleh/siswa-§iswi kelds.3)8D Negéeri 02 Blunyahan.

Hasil/ daxi proses‘penerapan metode hand /sigh kodaly mampu
meningkatkan kemampuan-Siswa dalam memahmy solmisasi tangga
nada ‘\diatenis. Ditunjukkan® dengan perkembangan siswa dalam
menjawab'pertanyaan.secara lebib cepat dantepat. Lebih dari pada itu,
siswa yang tidak®memiliki pianika dan=Siswa yang terhambat dalam
membaca juga mampu memahami solmisasi tangga nada diatonis.

B. Saran

Hasil penelitian berjudul Penerapan Metode Hand Sign Kodaly
Dalam Mengenalkan Tangga Nada Diatonis Di SD Negeri 02 Blunyahan,
masih memiliki banyak kekurangan dalam penulisan, semoga adanya
penelitian ini dapat membantu pembaca menambah wawasan serta

referensi dalam melaksanakan penelitian tugas akhir atau laininya.
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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Penelitian di SD Negeri 02 Blunyahan
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. Waktu Pelaksanaan:
5 — 21 November 2024

. Penanggung Jawab Program :
a. Ketua Jurusan Pendidikan Musik:
Dr. Sn. R.M. Surtihadi, $.Sn., M.Sn.
b. Kepala Sekolah SD Negeri 02 Blunyahan
Florentina Sulistiyanti, S.Pd.SD., M.Pd.

Pembiayaan:
Fakultas Seni Pertunjukan dan SD Negeri 02 Blunyahan akan bersama-sama menanggung
pembiayaan program kerjasama ini
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Ekspektasi Hasil/ Qutput:
Penelitian Tugas Akhir dengan Judul ™ Penerapan Metode Hand Sign Kodaly Dalam
Mengenalkan Tangga Nada Diatonis di SD Negeri 02 Blunyahan™

Lain - lain

Hal-hal Tain yang belum disebutkan dalam pengaturan ini. dapat didiskusikan dan setelah
disepakati akan menjadi bagian dari Pengaturan Pelaksanaan Kerja Sama ini dan tidak dapat
dipisahkan.

Pengaturan Kerja Sama ini ditandatangani oleh penanggung jawab program pada hari.
tanggal. bulan dan tahun sebagaimana disebut pada awal Pengaturan Pelaksanaan Kerja
Sama ini dan dibuat dalam rangkap 2 (dua). dan mempunyai kekuatan hukum yang sama.
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Lampiran 2. Rancangan Rencana Penelitian Hari Pertama di SD Negeri 02

Blunyahan
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SD Negeri 02 Blunyahan
Kelas 111
Mata Pelajaran : Seni Musik
Topik : Pengenalan Matesis[angga Nada Diatonis Mayor
Tanggal : 6 Novemberj2(24
Alokasi waktu : 70 Menit (2J2).

A. Capaian Pembelajaran
1. Pegerta“didik mengamati,"mengimitasi dap"meyekam pengalaman
dari “beragam praktik -bermain/musik,mehumbuhkan kecintaan
pada musik-dan'mengusahakan dampak-bagi diri sendiri, orang lain,
dan masyarakat.
2. Peserta didik dapat memahami materi pola tangga nada diatonis
mayor dengan menggunakan metode hand sign kodaly.
B. Tujuan Pembelajaran:
1. Peserta didik dapat menguasai teori musik dasar secara tertulis
ataupun praktek.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi solmisasi tangga nada diatonis

melalui nyanyian secara tepat.
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3. Peserta didik dapat menerapkan solmisasi tangga nada dengan
metode hand sign kodaly secara tepat.

4. Pesertadidik dapat menunjukkan kepekaan pada unusr-unsur bunyi.

C. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan mengajar oleh
peneliti yaitu menggunakan metode ceramah dan metode hand sign
kodaly dalam mengenalkan tangga nada-diatonis.
D. Sumber Pengajaran
1. Mulyana, Aton Rtistandis, Habibullah, Reizkii (2022). Buku Panduan
Guru Seni Musik. JakaetaSelatan: Badan/Standar, Kurikulum dan
Asesmien Pendidikan!Kementriang/Pendidikan,/Kebudayaan, Riset
daw Teknologi
2. Hidayatullah, Riyan. (2024)\Teori Pembelajaran Musik. Jakarta
Pusat: Renerbit; BRIN, Anggota““Ikapi” Direktorat Repositori,
Multimedia dan Penerhitan niah
3. Dobszay,L. The Kodaly Method and its Musical Basis. Budapest
4. Denada, Berlian. (2019). Teori Dasar Musik. Program Studi Seni
Karawitan, Jurusan Seni Pertunjukan, Institut Seni Budaya

Indonesia (ISBI) Aceh

E. Media Pembelajaran
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1. Handphone : digunakan sebagai alat dokumentasi ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung

2. Alat tulis dan papan tulis : digunakan sebagai sarana menulis
ataupun menyajikan materi dipapan tulis dan sarana peneliti dalam
menulis hal-hal penting dalam kegiatan pembelajaran.

3. Jari tangan/ hand sign kodaly : digunakan sebagai sarana peneliti
dalam membantu mengenalkan materi tangga nada diatonis.

F. Langkah-langkah kegiatanpenibelajaran

1. Persiapap/Mengajar
Guru mempersiapkan perangkat pémbelajaran)guna mendukung
proses pembelajaran, sekaligusimenarik minat /peserta didik untuk
ténlibat aktif mehgikuti materismatéri pembelajatan.

2. Kegiatan,Pembeldjavan
Selurul~rangkaian_tahdpan'._pémbelajaran /ini disusun untuk
dijadikan<-sebagzi | pijakan dasar==eleli’ guru dalam rangka
melaksanakan pengembangan aktivitas pembelajaran seni musik
secara profesional. Materi dan prosedur pembelajaran yang
ditawarkan juga memungkinkan untuk disesuaikan dan
dikembangkan oleh guru dengan setting pembelajaran yang
berkualitas, agar peserta didik dapat merasakan aktivitas
pembelajaran yang lebih bermakna dan mengesankan. Pada tahap
awal guru wajib memperhatikan dan memahami capaian

pembelajaran serta tujuan pembelajaran secara baik dan benar,
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kemudian mempersiapkan media pembelajaran, selanjutnya
melakukan tahapan pembelajaran seperti di bawah ini.

a. Kegiatan Pembuka (10 menit)
1.) Peneliti melakukan salam dan perkenalan kepada siswa
sebelum melanjutkan pada materi yang akan diberikan
2.) Peneliti memberikan informsi terkait tujuan kedatangan
peneliti melakukan aktivitas pembelajaran
3.) Peneliti mencoba~menanyakan terkait pengalaman pribadi
dalam bermusik.
4.)/ Peneliti mencoba/ menanyakan mengenai seberapa jauh
pemahaman yang merekaketahui tentang musik, baik berupa teori
atanpun secaraspraktek (kaitannyasdeéngan unsutymusik dan teknik
menyanyi dan bermdinipianika).
5.) Penelitimencoba’mengujisiswa dengan menggunakan lembar
kerja yang-berisiibeberapa pertnyaan-yang sudah disiapkan dan
dikoordinasikan dengan gurwpengajar.

b. Kegiatan Inti (50 menit)
1.) Peneliti menjelaskan mengenai beberapa unsur musik berupa
melodi, tangga nada, tempo, dinamika, ritme, warna suara.
2.) Peneliti secara awal dapat mengenalkan pola tangga nada
diatonis dengan menggambarkan secara visual tangga bertingkat

berserta solmisasinya.

68

UPT Perpustakaan I1SI Yogyakarta



3.) Peneliti mengenalkan metode hand sign kodaly untuk
membantu menghafal solmisasi tangga nada diatonis.
4.) Peneliti mengenalkan juga mengenai tinggi rendahnya satu
nada dengan nada lainnya.
5.) Peneliti menguji beberapa kali secara lisan kepada siswa terkait
solmisasi yang ada dengan menggunakan hand sign.
6.) Apabila peserta didik sudah mulai terbiasa dengan
menggunakan metodéhand sign,(dilihat dari respon siswa), peneliti
melanjutkan kombinasi defigan contoh lagu.
7.)/ Peneliti menuliskan ' gontoh?] lagu 'dengan menggunakan
solmisasihdan kemudian] mengajak siswa)/mempraktekkannya
deygan'menggtiigkarnymetode\hand’sign.

c. Kegiatan,Penutup (10 Menit)
1.) PRenelitimembherikanapresiasi lisanterhadap semangat peserta
didik yang-telah bersemangat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik.
2.) Peneliti meminta peserta didik untuk berlatih solmisasi dengan
menggunakan hand sign bersama orang tua atau wali.
3.) Peneliti mengumumkan siswa untuk membawa pianika di

pertemuan selanjutnya.
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Lampiran 3. Lembar Kerja Siswa 1 di SD Negeri 02 Blunyahan

LEMBAR KERJA SISWA KELAS III

SD NEGERI 02 BLUNYAHAN

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar !

PILIHAN GANDA

SOAL

Jawaban

1

Ul [ | W (DN =

4

Tulislah jawaban'dengan benar'pertanyaan bevikut sesuai dehgan solmisasi tangga

nada (Do,ReMi....1).
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Berapa jumlah~pada yang ada
dalam satu polaitangga nada?
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dengan?
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Melodi
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Manakah solmisasi yang benar
pada nada 6
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Sol




MATERI YANG DISAJIKAN
A. Teori Musik

Teori musik yang termasuk dalam materi berupa pengenalan

beberapa unsur musik diantaranya Tangga nada, Melodi, Ritmis, Dinamika.
Tangga nada yang disajikan merupakan tangga nada diatonis mayor.
Pengenalan tangga nada diatonis mayor ini, menggunakan metode ceramah
dengan melafalkan SOLMISASI berupa 1 (Do), 2 (Re), 3 (Mi), 4 (Fa), 5 (Sol), 6
(La), 7 (Si). Tangga nada adalah kumpulan nada yang disusun secara
berurutan satu dengan yang lain dengan interval tertentu. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nada adalah tinggi rendahnya bunyi (dalam
lagu, musik, dan sebagainya). Menurut Ali (2010) melodi adalah rangkaian
nada-nada yang terdapat dalam/sebuah musik yang dinyanyikan secara
berurutan.
Selain metode ceramah,—peneliti menggunakan. metode hand sign kodaly
dalam mengenallgan tangga nada dratonis;mayor. Metode hand sign kodaly ini
pertama kali diperkenalkan oleh Zoltan Kodaly di Huhgaxia kepada anak-anak,
dengan memanfaatkan gérak tubuh sebagajmmedianya. Metode ini bertujuan
agar anak-anak dapat mematiemidanmenghafal nada yang dimainkan dengan
lebih mudah dan suasana belajar-meénjadilebih interaktif.
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EVALUASI PEMBELAJARAN

Pada hari pertama ini, merupakan hari pengenalan secara keseluruhan
baik secara materi atau secara personal. Adaptasi mungkin menjadi kata yang
cukup tepat untuk menggambarkan suasana penelitian di lapangan. Meski di
kelas guru pengajar kelas 3 turut mendampingi selama praktek berlangsung,
namun hal ini juga belum mampu untuk mengkondisikan kelas menjadi
kondusif dan nyaman dalam belajar,

Dalam hal kemampuanp-fienangkap materi yang disajikan, siswa kelas
3 berjumlah 32 jmampu menangkap materi dengan, cukup cepat. Bahkan
peneliti menjadi cukup kebingungan dalam/memberikan materi ajar, karena
adanya batasan /kegiatan dalam satu’harinya. Carapengliti'dalam mengatasi
hal ini yaitu'depgan menguji beberapa siswa untuk ‘segara langsung maju
kedepan untuk mengetahui ‘solmisasii nada yang telah ,dituliskan. Hal ini
dibantu pula “olelitspara siswa-~yangi.menghendaki imasing-masing dari
temannya secara meratauntuk maju kedepan-"Barrcara peniliti mengenalkan
teori terdapat beberapa langkahsmengajar yang sudah disusun dalam rencana
pembelajaran dilakukan secara tidak berurutan, sehingga hal ini menjadi
evaluasi kedepan bagi peneliti untuk lebih mempersiapkan secara
pendalaman langkah penyampaian serta mampu mengendalikan diri sendiri
didepan banyak orang. Selain itu peneliti juga harus mampu mengambil
keputusan secara tepat dalam menghadapi hal-hal tidak terduga yang terjadi
dilapangan. Sehingga keadaan pembelajaran dilapagan dapat terjaga secara

kondusif dan dalam kendali peneliti sebagai salah seorang pengajar dikelas.
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Lampiran 4. Rancangan Rencana Penelitian Hari Kedua di SD Negeri 02 Blunyahan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Negeri 02 Blunyahan

Kelas : I

Mata Pelajaran : Seni Musik

Topik : Pengenalan Materi Tangga Nada Diatonis Mayor
Tanggal : 13 Novetaber 2022

Alokasi waktu : 70 Menit (2 JPY,

A. Capaian\Pembelajaran

1. Pesenta didik mengamati, mengimitasi dan merekam pengalaman dari
beragam praktik bermainimusik,; menumbuhkan kegintaan pada musik
dan mengusahakan\.dampak (bagi/ diri_.sendi¥i, orang lain, dan
masyarakat:

2. Pesertadidik dapat memahamimtateri pola tangga nada diatonis mayor
dengan menggunakan metode hand sign kodaly.

3. Peserta didik dapat memanikan melodi di pianika dengan melihat

gerak tangan dari metode hand sign kodaly.
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B. Tujuan Pembelajaran:
1. Peserta didik dapat menguasai teori musik dasar secara tertulis
ataupun praktek.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi solmisasi tangga nada diatonis
melalui nyanyian dan pianika secara tepat.
3. Pesertadidik dapat menerapkan solmisasi tangga nada dengan metode
hand sign kodaly secaratepat.
4. Peserta didik dapat menunjukkan kepekaan pada unusr-unsur bunyi.
5. Peserta didik dapatymenunjukan perbedaan| tinggi rendahnya nada
satu denganyang lain.
C. Metode Pémbelajaran
Metode pembelajaraniyang diginakan dalamkegiatan mengajar oleh
peneliti yaitu ‘menggtinakan//metode~~ceyamah, demonstrasi
menggunakan-pianika dlan metode hghdSigrKodaly.
D. Sumber Pengajaran
1. Mulyana, Aton Rustandi., Habibullah, Reizki. (2022). Buku Panduan
Guru Seni Musik. Jakarta Selatan: Badan Standar, Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi
2. Hidayatullah, Riyan. (2024). Teori Pembelajaran Musik. Jakarta
Pusat: Penerbit BRIN, Anggota Ilkapi Direktorat Repositori,

Multimedia dan Penerbitan [lmiah
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3. Dobszay,L. The Kodaly Method and its Musical Basis. Budapest

4. Denada, Berlian. (2019). Teori Dasar Musik. Program Studi Seni
Karawitan, Jurusan Seni Pertunjukan, Institut Seni Budaya
Indonesia (ISBI) Aceh

E. Media Pembelajaran

1. Handphone : digunakan sebagai alat dokumentasi ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung

2. Alat tulis dan papan~tulis=sidigunakan sebagai sarana menulis
ataupun menyajikan mateni dipapan tulis dan sarana peneliti dalam
menulis'hal-hall)penting dalam kegidtan pembel@jaran.

3. Jari\tangan/ hand sign-kodaly “digunakan’ sebagai sarana peneliti
dalam/membantu mefigenialkan matéri tangga nada diatonis.

4. Pianikay: digunakan sebagai 'salah satu sarang alat musik bagi
peserta~didik uhtuk-mengalami pengaldman musikal secara
langsung:

F. Langkah-langkah kegiatan.pemb¢€lajaran

1. Persiapan Mengajar
Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran guna mendukung
proses pembelajaran, sekaligus menarik minat peserta didik untuk

terlibat aktif mengikuti materi-materi pembelajaran.
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2. Kegiatan Pembelajaran
Seluruh rangkaian tahapan pembelajaran ini disusun untuk
dijadikan sebagai pijakan dasar oleh guru dalam rangka
melaksanakan pengembangan aktivitas pembelajaran seni musik
secara profesional. Materi dan prosedur pembelajaran yang
ditawarkan juga memungkinkan untuk disesuaikan dan
dikembangkan oleh guru dengan setting pembelajaran yang
berkualitas, agar ,peserta~~didik dapat merasakan aktivitas
pembelajaran yang lebih'bermakna dan mengesankan. Pada tahap
awall guru wajib memperhatikan dan| memahami capaian
pembelajaran serta.tujuan pembelajarap /Secara baik dan benar,
kemudian mempersiapkan \media® pembelajaran, selanjutnya
melakukan tahapan\pembeélajaran seperti difbawah ini.
a. Kegiatan Pembuka (10 mehit)
1.) Penelitt—=melgkukan salam “dan=perkenalan kepada siswa
sebelum melanjutkdn padashateri yang akan diberikan
2.) Peneliti mencoba mengulas kembali terkait materi minggu lalu
yang telah diajarkan berupa Nada, Tangga Nada, Melodi, Ritmis,
Dinamika
3.) Peneliti mengajak peserta didik untuk mempersiapkan alat musik

pianika
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b. Kegiatan Inti (50 menit)

1.) Peneliti mengenalkan mengenai teknik bermain pianika secara
dasar, mulai dari posisi penjarian, pernafasan, dan artikulasi.

2.) Peneliti mengajak siswa untuk membunyikan nada sesuai dengan
isyarat yang dilakukan peneliti dengan menggunakan metode hand
sign kodaly.

3.) Siswa yang tidak memiliki pianika dapat menirukan peneliti dengan
mengangkat isyaragjari yang-sesuai sambil mengucapkan solmisasi
dengap'benar.

4.) Peneliti mengajak siswauntuk membunyikan beberapa nada pada
piahika'dan menyanyikafifiya’secara bersamaan.

5.) Peneliti mengenalkan “siswa, mengenai tinggi /rendahnya nada,
denganymelakukan/demonstrasi|menggunakan/gerak tangan dan
suarq pyahika.

6.) Peneliti mencoba menguji kemampuan-siSwa dengan menanyakan
antar nada yang lebilixtinggiatau lebih rendah.

7.) Diharapkan siswa mampu menyesuaikan tinggi rendahnya nada.

8.) Peneliti membagi kedalam beberapa kelompok untuk mengatur
kondisi kelas agar tetap kondusif.

9.) Secara bergantian, masing-masing kelompok membunyikan
pianika dan menyanyikannya secara bersamaan sesuai nada yang

ada.
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10.) Peneliti melanjutkan ke materi harmoni, dengan membunyikan
pianika pada nada yang berbeda satu dengan yang lainnya.
11.)Peneliti mengenalkan mengenai akord mayor dan minor.
12.)Peneliti menuliskan solmisasi lagu di papan tulis.
13.)Peneliti mengajak siswa untuk menyanyikannya bersama dengan
bermain pianika dan menyanyi.
14.)Peneliti mengajak masing-masing kelompok untuk menyanyikan
dan membunyikan.deriganpianika nada yang ada.
c. KegiatanjPenutup (10 Menif)

1.) Peneliti memherikan apyesiasidisan terhadap semangat peserta
didik'yang telah bersemangat mengikiti,proses pembelajaran
defigan baik

2.)\Peneliti meminta pesenta didik untuk berlatih solmisasi dengan
menggimakan hand.sign*bersama/orang ada-atat wali.

3.) Peneliti-imengulas kembali secara-sekilas terkait materi teori
berupa tangga nada,~nada,~melodi, harmoni, dinamika, tempo,

berserta penerapan metode hand sign kodaly.

G. MATERI YANG DISAJIKAN

Teori musik yang termasuk dalam materi berupa pengenalan
beberapa unsur musik diantaranya Tangga nada, Melodi, Ritmis, Dinamika.
Tangga nada yang disajikan merupakan tangga nada diatonis mayor.
Pengenalan tangga nada diatonis mayor ini, menggunakan metode
ceramah dengan melafalkan SOLMISASI berupa 1 (Do), 2 (Re), 3 (Mi), 4
(Fa), 5 (Sol), 6 (La), 7 (Si). Tangga nada adalah kumpulan nada yang
disusun secara berurutan satu dengan yang lain dengan interval tertentu.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nada adalah tinggi
rendahnya bunyi (dalam lagu, musik, dan sebagainya). Menurut Ali (2010)
melodi adalah rangkaian nada-nada yang terdapat dalam sebuah musik
yang dinyanyikan secara berurutan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), harmoni dalam musik adalah keselarasan bunyi-bunyi
yang ada dalam suatu bentuk musik. Hal ini secara sederhana ditandai
dengan adanya beberapa nada yang dibunyikan secara bersamaan.
Dinamika sendiri berarti kears lembutnya suatu lagu atau musik
dimainkan.

Selain metode ceramah, dan metode hand sign kodaly dalam
mengenalkan tangga nada diatonis mayor, peneliti menggunakan
demonstrasi praktek dengan menggunakan media pianika. Hal ini sebagai
salah satu kegiatan bermusik yang harus dilakukan terlebih mengenal
musik dari segi teori. Lebih darlitu, pengalaman bermusik secara praktek
harus lebih di utamakan”agar rangsangan suara dan getaran mampu
dirasakan oleh.siswasatu dengan yang1aiii:
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Gundhul Pacul

Do=C Lagu Jawa Tengah
4/4 Moderato

113.13 45507 |17 1715.01]
Gundhul -gu-dhul pa - cul-cul gem- be - leng- an, Nyung

3.1 3 4| 550717 1715.1.]
gi - nyunggi wa - kul-kul gem - be - leng - an, Wa -

| 3. 65 . | 4 4 5 4|31 4 3|1.01]|
kul ngglim - pang se-ga-ne da-di sakla - tar, Wa

| 3. 5 . | 4 4 5 4131 4 3]1.0 |
kul ngglim - pang se - gaw sak la - tar
. AN J

-masa-ini-lirik-

d,

&

3V

5.5
we o -raja -

7 . 714117 .766|4.4331. . I
we ora ke-te - mu, Kke-te - mu pisan ga-we ge - lo.

https://www.suarakarya.id/muda/pr-2605146105 /lirik-lagu-suwe-ora-

jamu-dari-daerah-istimewa-yogyakarta
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EVALUASI PEMBELAJARAN

Evaluasi pembelajaran pada hari kedua ini, peneliti mulai terlibat tidak
secara fisik saja namun sudah mulai kepada emosional antara peneliti dengan
peserta didik. Hasil observasi peneliti kepada siswa terkait respon dan
komunikasi, sudah menunjukkan adanya kedekatan emosional antara peneliti
dengan siswa. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa sikap seperti siswa mulai
untuk menceritakan tentang kegiatannya, baik kegiatan bermusik ataupun
bukan. Tak cukup berhenti hanya disitu saja, siswa mulai mengadu terkait
sikap temannya terhadap dirinyaataupuirteman yang lain, sehingga membuat
empati peneliti untukimembenarkanbeberapa halyang seharusnya dilakukan
dan tidak sehantisnya dilakukan. Tidak dapat dipungkiritinasih terdapat siswa
yang bandelsaat diperingatiatas’sikaphya terhadap temannya.

Evaluasi terkait paparan materi-yang diberikan, siswa mampu dengan
cepat dalam menangkapmateri yangdisajikangsHal ini ditunjukkan dari respon
jawaban siswadalam mengenaltinggi rendahnya nada seéeara sederhana, baik
secara hand sign atau pun dengan suara pianika. Melihat ptéses pembelajaran
yang terjadi, peneliti.diharapkantebih\memelikireferensi pengajaran yang
lebih bervariasi ddlam_menghadapi perilaku-§iswd,-karena terdapat siswa
yang merasa cukup bosan-dalam mengikusi‘pembelajaran.

Selain pada materi tinggi rendah nada, dapat dilihat dari respon siswa
yang ada merasa belum mampu untuk mengenal dan membedakan secara
lebih jelas mengenai akord mayor dan minor, terlebih pertemuan yang cukup
singkat sehingga pengulangan materi cukup terbatas. Perbandingan jumlah
siswa yang memahami dalam membedakan akord mayor dan minor sangat
signifikan, bahkan hanya 2-3 orang siswa saja yang mampu membedakan
suara dari perbedaan akord tersebut. Berdasarkan aktivitas pembelajaran
tersebut, dalam materi harmoni dan akord memang membutuhkan waktu

khusus yang membahas mengenai materi tersebut.
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Lampiran 5. Rancangan Rencana Penelitian Hari Ketiga di SD Negeri 02 Blunyahan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Negeri 02 Blunyahan

Kelas : I

Mata Pelajaran : Seni Musik

Topik : Pengenalan Materi Tangga Nada Diatonis Mayor
Tanggal : 20 Novetaber 2022

Alokasi waktu : 45 Menit (1 JPY/,

A. Capaian\Pembelajaran

1. Pesenta didik mengamati, mengimitasi dan merekam pengalaman dari
beragam praktik bermainimusik,; menumbuhkan kegintaan pada musik
dan mengusahakan\.dampak (bagi/ diri_.seéndiri, orang lain, dan
masyarakat:

2. Pesertadidik dapat memahamimtateri pola tangga nada diatonis mayor
dengan menggunakan metode hand sign kodaly.

3. Peserta didik dapat memanikan melodi di pianika dengan melihat

gerak tangan dari metode hand sign kodaly.
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B. Tujuan Pembelajaran:
1. Peserta didik dapat menguasai teori musik dasar secara tertulis
ataupun praktek.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi solmisasi tangga nada diatonis
melalui nyanyian dan pianika secara tepat.
3. Pesertadidik dapat menerapkan solmisasi tangga nada dengan metode
hand sign kodaly secaratepat.
4. Peserta didik dapat menunjukkan kepekaan pada unusr-unsur bunyi.
5. Peserta didik dapaty mengidenttifikasi perbedaan, tinggi rendahnya
nadalsaty dengan yanglain:
C. Metode Pémbelajatan
Metode pembelajaraniyang diginakan dalamkegiatan mengajar oleh
peneliti yaitu ‘menggtinakan//metode~~ceyamah, demonstrasi
menggunakan-pianika dlan metode hghdSigrKodaly.
D. Sumber Pengajaran
1. Mulyana, Aton Rustandi., Habibullah, Reizki. (2022). Buku Panduan
Guru Seni Musik. Jakarta Selatan: Badan Standar, Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi
2. Hidayatullah, Riyan. (2024). Teori Pembelajaran Musik. Jakarta
Pusat: Penerbit BRIN, Anggota Ikapi Direktorat Repositori,

Multimedia dan Penerbitan [lmiah
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3. Dobszay,L. The Kodaly Method and its Musical Basis. Budapest

4. Denada, Berlian. (2019). Teori Dasar Musik. Program Studi Seni
Karawitan, Jurusan Seni Pertunjukan, Institut Seni Budaya
Indonesia (ISBI) Aceh

E. Media Pembelajaran

1. Handphone : digunakan sebagai alat dokumentasi ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung

2. Alat tulis dan papan~tulis=sidigunakan sebagai sarana menulis
ataupun menyajikan mateni dipapan tulis dan sarana peneliti dalam
menulis'hal-hal)penting dalam kegidtan pembelajaran.

3. Jari\tangan/ hand sign-kodaly “digunakan’ sebagai sarana peneliti
dalam/membantu mefigenialkan matéri tangga nada diatonis.

4. Pianikay: digunakan sebagai 'salah satu sarang alat musik bagi
peserta~didik uhtuk-‘mengalami pengaldman musikal secara
langsung:

F. Langkah-langkah kegiatan.pemb¢€lajaran

1. Persiapan Mengajar
Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran guna mendukung
proses pembelajaran, sekaligus menarik minat peserta didik untuk

terlibat aktif mengikuti materi-materi pembelajaran.
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2. Kegiatan Pembelajaran

Seluruh rangkaian tahapan pembelajaran ini disusun untuk

dijadikan sebagai pijakan dasar oleh guru dalam rangka

melaksanakan pengembangan aktivitas pembelajaran seni musik

secara profesional. Materi dan prosedur pembelajaran yang

ditawarkan juga memungkinkan untuk disesuaikan dan

dikembangkan olehZguru “dengan setting pembelajaran yang

berkualitas, agar peserta didik dapat’ merasakan aktivitas

pembelajaran yang lebihlbeymaknadan mengesankan. Pada tahap

awal\\ /giru  wajib\|_ memperhatikan dan \memahami capaian

pembelajaran serta tdjuan pembelajaran sécara baik dan benar,

kemudian mempepsiapkan | media pembelajaran, selanjutnya

melakukdmstahapah pémbelajacan/sepertigdirbaivah ini.

a. Kegiatan-Penibuka (10 menit)

1.) Peneliti melakukan ‘salam dan perkenalan kepada siswa sebelum
melanjutkan pada materi yang akan diberikan

2.) Peneliti mencoba mengulas kembali terkait materi pertemuan
sebelumnya yang telah diajarkan berupa Nada, Tangga Nada,
Melodi, Ritmis, Dinamika, Harmoni.

3.) Peneliti menuliskan lagu yang berbeda daripada pertemuan

kemarin sudah dipelajari.
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b. Kegiatan Inti (50 menit)

1.) Peneliti mengajak siswa untuk memainkan dan menyanyikan lagu
secara bergantian sesuai dengan pembagian kelompok.

2.) Peneliti mengajak siswa untuk membunyikan nada sesuai dengan
isyarat yang dilakukan peneliti dengan menggunakan metode hand
sign kodaly.

3.) Peneliti mencoba mengajak'peserta didik, untu menebak salah satu
nada yang lebih tinggi atattlebih rendah, dengan membunyikannya
dehgan pianikd,

4.) Sembarimelakukan praktéek,peneliti mendemonstrasikan kembali
kahelaSi antarageori gang suédah dibérikan.

5.) Penelitihmencoba mengujisiswa /dengan menanyakan secara lisan
terkait'pengertianunsur-unsucmusik yang<sudah dijelaskan

6.) Peneliti mmengajak masing-masingrkelémpok siswa untuk membuat
soal solmisasi yang nantinyaimainkan oleh kelompok lainnya.

7.) Nantinya masing-masing kelompok akan mendapatkan soal secara
acak, dan harus memeragakan soal yang telah diberikan oleh
kelompok yang lain dengan benar.

8.) Kelompok yang memiliki soal tersebut, memiliki kewajiban untuk
mengkoreksi kesesuaian gerakan yang diperagakan oleh kelompok

lain dengan soal yang ada.
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9.) Peneliti memberikan soal evaluasi kepada peserta didik, berisi soal
teori musik dasar, dan solmisasi nada.
c. Kegiatan Penutup (10 Menit)

1.) Peneliti memberikan apresiasi lisan dan hadiah pada tiap tiap
kelompok, karena peserta didik yang telah bersemangat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

2.) Peneliti berterimakasih kepada guru pengajar kelas 3 karena
telah diperkenankanh untukynelakukan penelitian.

3.) Penpeliti berpamitan dan mendokumentasikan foto bersama

$iswa dan g pengajan

G. MATERI YANG DISAJIKAN

Teorivmusik yang termasuki.dalam materi berupa pengenalan
beberapaunsur musik diantaranya Tangga nada, Melodi, Ritmis, Dinamika.
Tangga nada“yang disajikan merupakan tangga nada diatonis mayor.
Pengenalan ‘tangga, nada’ diatonis mayop ini,~menggunakan metode
ceramah dengan-melafalkan SOLMISASI*berupa1 (Do), 2 (Re), 3 (Mi), 4
(Fa), 5 (Sol), 6 (La}-7481). Tanggasnmada-adalah kumpulan nada yang
disusun secara berurutan satu dengan yang lain dengan interval tertentu.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nada adalah tinggi
rendahnya bunyi (dalam lagu, musik, dan sebagainya). Menurut Ali (2010)
melodi adalah rangkaian nada-nada yang terdapat dalam sebuah musik
yang dinyanyikan secara berurutan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), harmoni dalam musik adalah keselarasan bunyi-bunyi
yang ada dalam suatu bentuk musik. Hal ini secara sederhana ditandai
dengan adanya beberapa nada yang dibunyikan secara bersamaan.
Dinamika sendiri berarti keras lembutnya suatu lagu atau musik
dimainkan.

Selain metode ceramah, dan metode hand sign kodaly dalam
mengenalkan tangga nada diatonis mayor, peneliti menggunakan
demonstrasi praktek dengan menggunakan media pianika. Hal ini sebagai
salah satu kegiatan bermusik yang harus dilakukan terlebih mengenal
musik dari segi teori. Lebih dari itu, pengalaman bermusik secara praktek
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harus lebih di utamakan agar rangsangan suara dan getaran mampu
dirasakan oleh siswa satu dengan yang lain.

Gundhul Pacul

Do=C Lagu Jawa Tengah
4/4 Moderato

113 .13 4| 550 7|17 1715.01]
Gundhul -gu-dhul pa - cul-cul gem- be - leng- an, Nyung

| 3.13 4| 5507|1417 1715.1.]
gi - nyunggi wa - kul-kul gem - be - J&ng - an, Wa-

| 3. 6 . | 4 4
kul ngglim - pang se

| Bz & | 4
kul nggllm - «.

3415.5 34 |5.. 3%
Su- we o0-raja-mu, Ja-mu godhg

7.74i17.76614.433][1.. 34|
we ora ke-te - mu, ke-te - mu pisan ga-we ge - lo. Su
5.5 34|5..3|4 .45 3|4..65]
we 0 -raja-mu, Ja-mu godhongte- lo, Su

7 .71417.766|4.433]1. . I
we ora ke-te - mu, Ke-te - mu pisan ga-we ge - lo.

https://www.suarakarya.id/muda/pr-2605146105 /lirik-lagu-suwe-ora-jamu-dari-

daerah-istimewa-yogyakarta
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Lampiran 6. Lembar Kerja Siswa 2 di SD Negeri 02 Blunyahan

LEMBAR KERJA SISWA KELAS III

SD NEGERI 02 BLUNYAHAN

Tulislah jawaban dari pertanyaan berikut sesuai dengan solmisasi yang ada
(Do,Re,Mi......).

Soal pilihan ganda

1.

Berapakah jumlah nada yang
terdapat dalam 1 oktaf tangga
nada?

a. 6

b. 7

c. 8

d. 9

Keras lembutnya wnada=disebut
dengan...

a. Melodi

b. Nada

c. Dinamika

d. Harmoni

Beberapa nada yang ‘dibunyikan

secara bexrsamaan disebut
dengan......
a. Melodi

b. Harmoni

c. Dinamika

d. Nada

Cepat lambatnya sebuwah™musik
disebut dengan...

a. Harmoni

b. Tempo
c. Dinamika
d. Melodi

Dibawah ini, manakah urutan
tangga nada yang benar?.

a. 1-3-2-5-4-6-1-7
b. 1-2-5-4-6-7-1

c. 3-2-4-5-6-1-7-1
d. 1-2-3-4-5-6-7-1
Manakah nada

TINGGI antara 3-5
Mi

Fa

Sol

Do

yang LEBIH

/e o
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. Manakah solmisasi yang benar

pada nada 2-6

a. Fa-Mi
b. Re-La
c. Sol-Do
d=La-Re

Gambar
disamping/merupakan Solmisasi
dari nada?

a. Do
b. Re
c.) Mi
d=F2a

Gambar disamping

merupakan Solmisasi dari nada?

a. La
b. Si

c. Do
d. Re



s

10. Gambar
disamping merupakan Solmisasi
dari nada?

Do

Re

Mi

Fa

a0 o

Soal Isian

Tulislah jawaban dari pertanyaan
berikut dengan benar sesuai den
solmisasi tangga nada (D

NO | SOAL Jawaba

| J
L s I o ANV

TH
= NA R N

k\‘\\ Z V]
543 L=\ Vi

Ul B Wl N

6-7-1-5-6 \\ JAREN AV /j

WY
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EVALUASI PEMBELAJARAN

Pada hari ketiga ini, kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana
pembelajaran, peneliti sudah mampu untuk mengontrol perilaku siswa dan
siswa tidak keberatan dan menghendaki hal tersebut. Secara penguasanaan
materi, sebagian besar siswa sudah menguasai materi yang dipaparkan, hanya
saja berbeda dalam kecepatan dan ketepatan responnya. Lagu yang digunakan
yaitu suwe ora jamu yang mana berbeda dengan lagu pada pertemuan
sebelumnya, nyatanya seluruh siswa tetap memahami solmisasi dari lagu
tersebut. Kemudian praktek dengan menggunakan kelompok belajar, juga
berjalan dengan lancar, siswa-sangat-anatusias dalam mengikuti jalannya
kegiatan belajar, mieskipun-suasanaymenjadi Sedikit panas karena konsep
jalannya kelompok/kompetitif sehingga siswa menjadi terlalu masuk kedalam
suasana yang dituju.

Evaluasi daxipenelitian'hagiini, lebih kepada/mengontrol kondisi kelas
menjadi lebih kondusify meskipun’ kedekatan” emosional, antara peneliti
dengan siswassudah cukup,'dekats Fantangan ini menjadi PR bagi pengajar
terlebih jangka panjang terhadap kebiasaan siswa yang tidak bisa dikontrol
dan apabila tidak-ditindak lanjuti'dapatimengganggu-kepada siswa yang lain.
Kemudian soal waktu,.diimana peneliti lebih mamptdmengatur waktu secara
lebih displin karena pertemuan hari ini lebililama™ 0 menit daripada biasanya.
Mungkin tidak terlalu lama, namuirapabila tepat waktu menjadi lebih baik dan
lebih terstruktur untuk kedepannya.

Pembagian soal dan pengerjaan seluruh siswa sudah mampu mengikuti
instruksi secara lebih cepat dan jelas dari pada pertemuan awal. Siswa juga
menjawab secara benar pada sebagian besar soal. Kondisi ricuh menjadi salah
satu alasan terdapat jawaban salah akibat tidak fokus. Hal ini ditunjukkan dari
jawaban yang diberikan berbeda pada soal yang sama, sehingga ketelitian dan
ketenangan juga menjadi salah satu kunci dalam menjawab pertanyaan.
Namun daripada itu, antusias dan perkembangan respon yang diberikan siswa

cukup menarik, dan memberikan hasil yang sangat baik.
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